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ABSTRAK

Yana Muliana, 2021, Religiusitas Jamaah Tastafi Di Mesjid Raya Darul Falah

Peran majelis taklim sebagai lembaga non formal adalah untuk meningkatkan
religiusitas umat Muslim dengan memberikan pengetahuan mengenai keagamaan
dan mengisinya dengan ilmu yang bermanfaat (Tazkiatun Nufus) serta menambah
dan memperkuat ukhuwah islamiyah dan sebagai sarana menambah iman kepada
Allah SWT dan Rasulnya. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana tingkat religiusitas Jamaah Tastafi Di Mesjid Raya Darul
Falah Kota Langsa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif.
Sampel penelitian yaitu jamaah tastafi di Mesjid Raya Darul Falah Kota Langsa
yang berjumlah 154 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat religiusitas jamaah tastafi
mesjid raya Kota Langsa berada pada kriteria tinggi. Hal ini dapat dilihat dari
hasil deskriptif analisis data pada 5 indikator yang dijadikan sebagai alat ukur
yaitu indikator ideologis atau kepercayaan dengan nilai TCR (Tingkat Capaian
Responden) 85,81%, indikator praktik atau ritual keagamaan dengan nilai TCR
(Tingkat Capaian Responden) 84,45%, indikator penghayatan dengan nilai TCR
(Tingkat Capaian Responden) 85%, indikator intelektual atau pengetahuan dengan
nilai TCR (Tingkat Capaian Responden) 84,38%, indikator konsekuensi atau
pengalaman dengan nilai TCR (Tingkat Capaian Responden) 84,77%.

Kata Kunci: Jamaah, Religiusitas



ABSTRACT
Yana Muliana, 2021,

The Religion of the Tastafi Congregation at the Darul Falah Grand Mosque, Langsa
City.

The role of the taklim assembly as a non-formal institution is to increase the religiosity of
Muslims by providing knowledge about religion and filling it with useful knowledge
(Tazkiatun Nufus) as well as adding and strengthening ukhuwah Islamiyah and as a
means of increasing faith in Allah SWT and His Messenger. The purpose of this study was
to find out how the level of religiosity of the Tastafi Jama'at at the Darul Falah Grand
Mosque in Langsa City. This research uses descriptive quantitative method. The research
sample is the tastafi congregation at the Darul Falah Grand Mosque in Langsa City,
totaling 154 respondents. Data collection techniques using a questionnaire. The results
showed that the level of religiosity of the tastafi congregation of the Langsa City mosque
was at a high criterion. This can be seen from the descriptive results of data analysis on 5
indicators that are used as measuring tools, namely ideological or belief indicators with
a TCR value (Respondent Achievement Level) 85.81%, religious practice or ritual
indicators with a TCR value (Respondent Achievement Level) 84, 45%, appreciation
indicator with TCR value (Respondent Achievement Level) 85%, intellectual or
knowledge indicator with TCR value (Respondent Achievement Level) 84.38%,
consequence or experience indicator with TCR value (Respondent Achievement Level)
84.77%.

Keywords: Congregation, Religion
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama memiliki peranan penting bagi kehidupan manusia
karena dapat berpengaruh pada sikap, persepsi, emosi bahkan perilakunya. Fungsi
dan peranan pembelajaran agama ini adalah untuk mengembangkan pengetahuan
agama.! Seseorang yang religius adalah tuntutan agama yang sangat dihargai oleh
seluruh masyarakat. Religiusitas adalah suatu keadaan yang ada dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar
ketaatannya terhadap agama.? Religiusitas merupakan suatu kesatuan unsur yang
kompresif yang menjadikan seseorang disebut sebagai orang yang beragama dan
bukan hanya sekedar mengaku mempunyai agama. *

Religiusitas merupakan kedalaman keyakinan seseorang terhadap suatu
agama disertai dengan pengetahuan terhadap agamanya dan diwujudkan dengan
pengaplikasian dan pengalaman terhadap nilai-nilai agama yaitu dengan
mematuhi aturan di dalamnya dan melaksanakan kewajibannya itu di dalam
kehidupan sehari-hari dengan rasa penuh keikhlasan hati. Allah SWT melarang
semua orang mukmin untuk mengikuti langkah syaitan, orang yang mempunyai
religiusitas dapat menjaga dirinya dari gangguan syaitan, seperti berbuat perilaku
tercela terhadap sesama, berbuat rusak, mengikuti hawa nafsu dan lainnya. karena

hal tersebut merupakan jalan sesat yang scera nyata diarahkan dan disukai

! Ayu Agustiana Dewi, Peran Majelis Taklim Dalam Meningkatkan Religiusitas Remaja,
(Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2019), h.4.

2 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h.89.

% Yusron Masduki dan Idi Warsah, Psikologi Agama, (Palembang: Tunas Gemilang Press,
2020), h. 255.



syaitan agar Kita terjerumus kedalamnya. Perbuatan yang disukai syaita berupa
seperti meninggalkan salat, meninggalkan puasa, meninggalkan majlis taklim dan
meninggalkan hal hal yang berbau dimensi keagamaan.*

Religiusitas pada garis besarnya tercermin dalam pengamalan akidah,
syariah, dan akhlak, atau dengan ungkapan lain dari iman, Islam, dan ihsan. Bila
semua unsur itu telah dimiliki oleh seseorang, maka dia itulah insan beragama
yang sesungguhnya. Dapat dikatakan bahwa religiusitas lebih melihat kepada
aspek yang terdapat dalam lubuk hati manusia. °

Pengalaman agama adalah unsur perasaan dalam kesadaran agama, yaitu
perasaan yang membawa kepada keyakinan yang dihasilkan oleh tindakan.
Religiusitas sebagai ukuran terhadap sejauh mana seseorang percaya, memandang
sesuatu yang terjadi di dalam kehidupan sehari-hari menurut sudut pandang
agama dan menerapkan keyakinan agamanya pada kehidupan sehari-hari. Orang
yang religius pasti akan patuh terhadap perintah agamanya, berupaya untuk
mempelajari pengetahuan tentang agamanya, melaksanakan ritual keagamaanya,
meyakini dokrin-dokrin agamanya dan merasakan pengalaman beragama.®

Penghayatan agama yang baik membuat individu lebih menerima semua
proses penurunan kondisi fisiknya, bahkan sering diikuti dengan berbagai
penyakit yang kronis sebagai hal-hal yang biasa-biasa saja, suatuhal yang memang
harus terjadi dan dengan lapang dada. Tidak ada penyesalan, tidak ada

kekecewaan atau perasaan tidak adil maupun marah. Sedangkan Orang-orang

4Uswatun Hasanah dan Mahasiswa PAI/IIC/STAI Muhammadiyah Klaten, Psikologi
Agama, (Jawa Tengah: Tahta Media Group, 2019), h. 91.

® Ibid.

® Noer Rohman, Psikologi Agama, (Jawa Timur: Jakad Media Publishing, 2020), h. 11.



dengan religiusitas yang rendah adalah mereka yang tidak memandang segala
sesuatu dengan positif (husnudzon), kurang sabar dalam mengatasi kesulitan
hidup, kurang ikhlas dalam menerima segala sesuatu dan kurang mentaati norma
agama serta tidak menerapkannya dalam keseharian. Religiusitas juga mempunyai
peran suportif pada individu khususnya dalam hal mengurangi gejala afektif yang
negatif dan merupakan cara yang paling efektif untuk mengatasi kesulitan hidup
pada seseorang.

Perilaku yang diperlihatkan oleh jamaah tastafi Kota Langsa, dari segi
keagamaan seperti dalam berpakaian mereka sudah dikatakan dalam dimensi
orang yang berpengetahuan agama secara mendalam pakaian yang dipakai sangat
masuk kedalam kriteria syar’i, dari segi baju yang dipakai adalah gamis, jelbab
syar;i dan memakai kaoskaki dll. Akan tetapi ketika dilihat dari ilmu pengetahuan
yang mereka miliki, jamaah tastafi berada dalam kriteria masih dalam
pembelajaran hal itu dibuktikan ketika adanya sesi tanya jawab oleh abana
Murdani selaku pengisi materi di pengajian tersebut. Banyak diantara mereka
masih kurang mendalami mengenai pengetahuan nilai agama sehingga mereka
menanyakan hukum hukum kajian keagamaan yang secara mendasar seperti bab
salat, puasa dan cara cara bersuci.’

Salah satu peran majelis taklim sebagai lembaga non formal adalah
mengembangkan akhlakul karimah dengan memberikan pemahaman mengenai
memperbaiki jiwa dan mengisinya dengan ilmu yang bermanfaat (Tazkiatun

Nufus) menambah dan memperkuat ukhuwah islamiyah dan sebagai sarana

" Wawancara awal dengan Tgk. Ayar, 23 Desember 2020, pukul 21.45



menambah iman kepada Allah SWT dan Rasulnya. seseorang yang mampu
mengontrol diri dan kepribadiannya agar mengisi dengan hal-hal positif seperti
pengajian,dinamakan religiusitas. Religiusitas dalam islam menyangkut lima hal
yakni agidah, ibadah, amal, akhlak (ikhsan) dan pengetahuan. Agidah menyangkut
keyakinan kepada Allah, malaikat, rasul dan seterusnya. Ibadah menyangkut
pelaksanaan hubungan antara manusia dengan Allah. Amal menyangkut
pelaksanaan hubungan antara manusia dengan makhluk. Akhlak marujuk pada
spontanitas atau perilaku seseorang. sementera ihsan marujuk pada situasi dimana
seseorang merasa sangat dekat dengan Alla Ta’ala.Thsan merupakan bagian dari
akhlak, bila akhlak positif seseorang mencapai tingkat yang optimal, maka ia
memperoleh berbagai pengalaman dan penghayatan keagamaan itulah ihsan yang
merupakan tingkat tinggi.®

Berkaitan dengan perihal keagamaan masyarakat, di zaman sekarang ini
masih banyak masyarakat yang disibukkan dengan kegiatan yang tidak berfaedah
dan kurang disibukkan dengan kegiatan keagamaan, seperti halnya banyak muda-
mudi disubukkan dengan bermain gadget, ibu rumah tangga disibukkan dengan
mengurus anak, bapak-bapak disibukkan dengan pekerjaan serta banyak
masyarakat yang jauh dari kegiatan keagamaan.

Kurangnya pemahaman agama bagi masyarakat sehingga mereka tidak
terlalu peduli dengan kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan di Masjid,
padahal semestinya masyarakat harus mempelajari ilmu agama. salah satu jalanya

mempelajari ajaran islam adalah dengan hadirnya sebuah majelis taklim di Mesjid

8Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Agama Sebuah Pengantar, (PT. Mizan Pustaka :
Bandung, 2003). h.247.



Raya Darul Falah Kota Langsa yang bertujuan untuk menjawab persoalan
keagamaan masyarakat, sehingga diperlukan penelitian untuk menetukan jawaban
yang otentik berdasarkan data yang akurat.

Peran religiusitas sangat diperlukan dalam menjalani kehidupan sehari hari.
Berprinsip dan memegang teguh prinsip keagamaan seperti yang dijelaskan dalam
Al Quran surah Al Bagarah ayat 208:°

Sk e A i ekl 1 VRIS a5t 1k Gl 0
Artinya :
“Wabhali orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara keseluruhan,
dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh, ia musuh yang nyata
bagimu.”

Menambahkan wawasan keagamaan atau religius bagi diri individu, jamaah
pengajian tastafi di Mesjid Raya Darul Falah Kota Langsa mengadakan pengajian.
Dalam bentuk majelis taklim yang bernuansa Tasawuf, Tauhid, Fikih,(Tastafi).
Menurut pengamatan peneliti antusias masyarakat Kota Langsa dan sekitarnya
ramai mengikuti pengajian tersebut. pengajian Tastafi dilaksankan seminggu
sekali pada malam rabu sehingga masyarakat bisa meluangkan waktu untuk hadir.

Panitia pengajian BKM Mesjid Raya Darul Falah Kota Langsa mengundang
salah seorang ustadz yaitu Tgk. Murdani atau sering dipanggil Abana Murdani,
dalam pengajian beliau memaparkan dan menjelaskan tentang keagamaan sesuai
dengan kitab-kitab umat Islam seperti Tauhid, Fikih, Tasawuf dan IImu Kalam.
Dengan adanya kegiatan majelis tastafi yang telah berlangsung selama ini

memberikan perubahan positif bagi masyarakat Kota Langsa, seperti halnya para

® Amir Faishol Fath, The Unity of Al Quran, Terj. Nasiruddin Abbas, (Jakarta: Pustaka Al
Kautsar, 2010), h. 266.



ibu-ibu membentuk karakter yang lebih baik lagi, para bapak-bapak akan lebih
mendalami tentang keagamaan, serta para remaja akan menambahkan wawasan
bagaimana bentuk pengalaman nilai-nilai agama.

Salah satu lembaga dakwah atau lembaga pendidikan yang ada disekitar
masyarakat adalah majelis taklim. Aktifitas dalam majelis taklim merupakan salah
satu bentuk gerakan dakwah pemberdayaan dalam jangka panjang. Oleh karena
itu majelis taklim bukan hanya berfungsi sebagai lembaga dakwah namun juga
berperan dalam melakukan pengembangan ilmu agama serta pembinaan terhadap
masyarakat disekitar.°

Observasi awal yang didapatkan, seharusnya sebagai seorang muslim
mengetahui secara mendalam mengenai keagamaan seperti mengetahui cara
bersuci, menyempurnakan shalat dan dalam hal kaitannya dengan puasa dan lain
sebagainya. Akan tetapi pada kenyataannya banyak jamaah pengajian tastafi di
Mesjid raya Darul falah Kota Langsa, ada beberapa orang yang tidak terlalu
mendalami kajian keagamaan yang terlihat dari setiap pengajian, peneliti ikut
partisipasi dalam pengajian tersebut. Relevansi mengetahui religiusitas majelis
taklim dikarenakan majelis taklim berperan sebagai pendidikan alternatif dalam
melakukan revitalisasi pengetahuan agama sehingga tingkat religiusitas dapat
mengukur tingkat keberhasilan seseorang dalam memahami ilmu agama yang
telah diajarkan dalam majelis taklim.

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka diperlukan

penelitian lebih lanjut, mengenai keberadaan majelis tastafi dalam meningkatkan

10 Ramlah, Meretas Dakwah di Kota Palopo, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 230.



pemahaman keagamaan masyarakat. Maka peneliti menarik mengambil judul
penelitian yaitu “Religiusitas Jamaah Tastafi Di Mesjid Raya Darul Falah

Kota Langsa”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah maka dapat dirumuskan
permasalahan yang hendak diteliti, yaitu: Bagaimana Religiusitas Jamaah Tastafi

di Mesjid Raya Darul Falah Kota Langsa?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk dapat mengetahui bagaimana
tingkat religiusitas Jamaah Tastafi Di Mesjid Raya Darul Falah Kota Langsa.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat secara teoritis

Diharapkan hasil penelitian dapat memperkaya teori teori yang berkaitan
dengan teori religiusitas, yaitu menambahkan khazanah ilmu pengetahuan,
khususnya jurusan Bimbingan dan Konseling Islam dan juga diharapkan karya ini
dapat dijadikan salah satu studi banding bagi para peneliti selanjutnya
b. Secara praktis,

Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan kontribusi yang positif
dijadikan referensi mengenai bimbingan peran majelis taklim tastafi dalam
meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat Kota langsa. Adapun rincian

manfaat praktis diantaranya :



1) Bagi jamaah tastafi, diharapkan menjadi ilmu tambahan dalam menjalankan
kehidupan sehari hari dan mengaplikasikan dalam keagamaannya.

2) Bagi masyarakat kota Langsa, diharapkan menjadi motivasi untuk semangat
mengikuti pengajian pengajian yang diadakan di sekitar tempat tinggal

3) Bagi mahasiswa, agar dijadikan reefernsi tambahan dalam menambah ilmu
wawasan keagamaan.

4) Bagi pembaca,agar dapat dijadikan sumber utama dalam menggerakkan diri
untuk mempelajari ilmu keagamaan.

D. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan yang akan diuraikan dalam tulisan ini,
maka sebelumnya penulis akan membuat sistematika penulisan dengan maksud
memudahkan pembaca untuk dapat terarah sebagaimana mestinya :

BAB I: Pada bagian awal pembahasan ini akan di uraikan secara berurutan
mulai dari : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, penjelasan istilah, kajian terdahulu, dan sistematika penulisan.

BAB Il: Mengenai landasan teori, yang akan diuraikan mengenai pengertian
religiusitas, dimensi religiusitas, fungsi religiusitas bagi manusia, faktor yang
mempengaruhi religiusitas dan pengertian majelis taklim dan sejarah majelis
taklim.

BAB I11: Mengenai metode penelitian yang akan diuraikan mengenai jenis
dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, variabel penelitian,
populasi dan sampel penelitian, definisi operasional, teknik pengumpulan data,

pengembangan instrumen penelitian, pelaksanaan skoring, persiapan instrumen,



BAB IV: Mengenai hasil penelitian, pada bagian ini penulis akan
memaparkan secara khusus tentang hasil penelitian yang telah penulis Kaji,
diantara: gambaran umum lokasi penelitian dan bagaimana gambaran keagamaan
Jamaah Tastafi Di Mesjid Raya Darul Falah Kota Langsa

BAB V: Kesimpulan dan saran, bagian ini merupakan akhir dari penulisan

yang berisi kesimpulan terhadap seluruh pemaparan dan di akhiri dengan saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Religiusitas
1. Pengertian Religiusitas

Religiusitas berasal dari bahasa inggris religion dan berubah menjadi
religiosity yang berarti keberagamaan dan religiusitas. Dalam bahasa Arab,
religiusitas memiliki tiga makna yaitu takwa, wara’ dan tadayyun yang berarti
sikap taat dalam melaksanakan perintah Allah Swt dan menjauhi segala
larangannya. Religiusitas adalah kedalaman seseorang dalam meyakini suatu
agama dengan disertai tingkat pengetahuan terhadap agamanya yang diwujudkan
dalam pengalaman nilai-nilai agama yaitu mematuhi aturan dan menjalankan
kewajiban dengan keikhlasan hati dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan ibadah.!

Religiusitas merupakan tingkat kesadaran akan Tuhan yang dimengerti
menurut pandangan Tauhid dan Islam dan berperilaku sesuai dengan kesadaran
tersebut atu tingkat manifestasi akan tuhan didalam kehidupan sehari-hari yang
dipahami melalui ajaran Islam. Religiusitas menurut Fetzer merupakan sebagai
sesuatu yang lebih menitikberatkan kepada masalah perilaku, sosial dan
merupakan dontrin dari setiap agama dan golongan. Religiusitas menurut Koening
merupakan system teroganisir dari keyakinan, praktek dan ritual masyarakat.
Sedangkan religiusitas menurut Asosiasi Psikologi Internasional merupakan

tingkat komitemen individu terhadap agama yang di anut beserta ajaran-ajarannya

11 Bambang Suryadi, Religiusitas: Konsep, Pengukuran dan Implementasi di Indonesia,
(Jakarta:Blibiosmia, 2021), h. 7.

10
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yang di tunjukkan oleh sikap dan perilaku yang konsisten dengan komitmen
tersebut.'

Menurut Jalaluddin, Atang dan Ancok, religiusitas merupakan suatu
keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah
laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama. Perilaku yang bersumber
langsung atau tidak langsung kepada nas atau teks agama.*®

Menurut Mangunwijaya, religiusitas dibedakan dari agama. Agama lebih
menunjuk kepada aspek dan hal-hal formal yuridis seperti peraturan-peraturan dan
hukumnya, sedangkan religiusitas menunjuk kepada aspek pendalaman manusia
yaitu hati nurani, jiwa yang dekat dengan Tuhan, muncul dalam sikap-sikap yang
religious. Religiusitas lebih bergerak dalam pribadi manusia.'*

Konsep religiusitas sebagaimana pengertian di atas, ditunjukan dalam
keyakinannya terhadap adanya Tuhan dan penghayatan keagamaan seseorang,
yang diwujudkan dengan mematuhi perintah dan menjauhi larangan dengan
keikhlasan hati dan dengan seluruh jiwa dan raga.

2. Dimensi Religiusitas

Ancok dan Suroso berpendapat, konsep dimensi religiusitas Glock dan Stark
mempunyai kesesuaian dengan Islam diantaranya seperti, dimensi keyakinan
dapat disejajarkan dengan akidah, dimensi praktik agama disejajarkan dengan
syariat dan dimensi pengalaman disejajarkan dengan akhlak. Pertama, akidah

secara etimologi yaitu kepercayaan, secara terminologi disamakan dengan

12 1pid, h. 9.

13 Aji Sofanudin, Literasi Keagamaan dan Karakter Peserta Didik, ..., h. 225,

14 B.A Rukiyanto, Pendidikan Religiusitas Untuk Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Sanata
Dharma University Press, 2021), h. 4.
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keimanan, yang menunjukan pada seberapa tingkat keyakinan seseorang terhadap
kebenaran ajaran-ajaran agamanya yang bersifat fundamentalis dan dogmatis. Isi
dimensi keimanan menyangkut keyakinan tentang Allah, para malaikat,
Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, surga dan neraka serta gada dan gadar. Kedua,
syariat merupakan peraturanperaturan yang mengatur hubungan langsung seorang
muslim dengan Allah dan sesama manusia. Menunjukkan seberapa patuh tingkat
ketaatan seseorang muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual
keagamaan yang dianjurkan dan diperintahkan oleh agamanya. Dimensi syariat
meliputi pelaksanaan salat, puasa, zakat, haji, membaca Al Quran, berdoa,
berzikir, dan sebagainya. Ketiga, akhlak menunjukan pada seberapa tingkatan
seseorang berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana
individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan sesama manusia. Perilaku
dalam Islam dimensi meliputi dengan suka menolong, kerjasama, menegakkan
kebenaran, berlaku jujur, memaafkan, menjaga amanat, dan menjaga
lingkungannya.
Menurut Glock dan Stark terdapat 5 dimensi religiusitas, yaitu:*°
a. Dimensi ideologis/ kepercayaan berkenaan dengan seberapa tingkat kepatuhan
seseorang dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana
diperintahkan atau dianjurkan oleh agama yang dianutnya. Dimensi ideologis
menyangkut kepercayaan seseorang terhadap kebenaran agamanya misalnya,
menerima keberadaan Tuhan, malaikat dan setan, surga dan neraka, dan lain-

lain.

15 Benny Prasetya, dkk, Metode Pendidikan Karakter Religius Paling Efektif di Sekolah,
(Jawa Timur: Academia Publication, 2021), h. 38-39.
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b. Dimensi praktik/ritual agama yaitu aspek yang mengukur sejauh mana
seseorang melakukan kewajiban ritualnya dalam agama yang dianut. Dimensi
ritual merupakan perilaku keberagamaan yang berupa ritual agama berbentuk
upacara keagamaan misalnya, pergi ke tempat ibadah, berdoa pribadi,
berpuasa, dan lain-lain. Perilaku dalam Islam, isi dimensi praktik meliputi
kegiatan anatara lain yaitu salat, puasa, haji dan kegiatan lain yang bersifat
ritual, merendahkan diri kepada Allah dan mengagungkan-Nya.

c. Dimensi penghayatan/pengalaman berkaitan dengan sejauh mana orang
tersebut pernah mengalami pengalaman yang merupakan keajaiban dari
Tuhannya misalnya, merasa doanya dikabulkan, merasa diselamatkan, dan
lain-lain. Berdoa merupakan salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada
Allah yang pada akhirnya ketenangan, ketentraman jiwa dan keindahan hidup
akan digapai oleh semua manusia.

d. Dimensi intelektual/pengetahuan vyaitu tentang seberapa jauh seseorang
mengetahui, mengerti, dan paham tentang ajaran agamanya. Seseorang mau
melakukan aktivitas untuk semakin menambah pemahamannya dalam hal
keagamaan yang berkaitan dengan agamanya misalnya, mengikuti seminar
keagamaan, membaca buku agama, dan lain-lain.

e. Dimensi konsekuensi/pengamalan vyaitu berkaitan dengan sejauh mana
seseorang itu mau berkomitmen dengan ajaran agamanya dalam kehidupan
sehari-hari misalnya, menolong orang lain, bersikap jujur, mau berbagi, tidak
mencuri, dan lain-lain. Aspek ini berbeda dengan aspek ritual. Aspek ritual

lebih pada perilaku keagamaan yang bersifat penyembahan, sedangkan aspek
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komitmen lebih mengarah pada hubungan manusia tersebut dengan sesamanya
dalam kerangkan agama yang dianut.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil gambaran tentang dimensi-
dimensi keberagamaan (religiusitas) meliputi keyakinan, ritual agama,
penghayatan, pengetahuan agama, dan pengamalan. Kelima dimensi merupakan
satu kesatuan yang saling terkait satu sama lain dalam memahami religiusitas.
Kelima dimensi cukup relevan dalam keterlibatan keagamaan pada setiap orang.

Agama Islam memiliki cara pandang yang berbeda dengan agama lain,
karena konstruk religiusitasnya juga berbeda. Agama perspektif Islam yaitu ikatan
antara Tuhan sebagai realitas yang tertinggi dan manusia sebagai salah satu
ciptaan-Nya. Agama merupakan cara hidup (al din) atau jalan (al tarigat) menuju
Allah Swt sebagai pusat yang meliputi seluruh pekerjaan, keyakinan dan
keberadaan seorang Muslim. Dimensi religiusitas menurut Malik Badri terdiri dari
Islam, Iman dan Ihsan. Sehingga dalam mengukur religiusitas seorang muslim
harus terdiri dari item-item yang mengambarkan persepsi, sikap dan amalan
seseorang terhadap tiga dasar agama tersebut.®
3. Fungsi Agama (Religius) Bagi Manusia

Menurut Hendropuspito fungsi agama bagi manusia meliputi beberapa hal
diantaranya adalah :*’

a. Fungsi edukatif

16 Jumal Ahmad, Religiusitas, Refleksi dan Subjektivitas Keagamaan, (Yogyakarta:
Deepublish, 2020), h. 23.

17 Fadlan Kamali Batubara, Metodelogi Studi Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), h.
44-45,
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Manusia mempercayakan fungsi edukatif pada agama yang mencakup tugas
mengajar dan membimbing. Keberhasilan pendidikan terletak pada
pendayagunaan nilai-nilai rohani yang merupakan pokok-pokok kepecayaan
agama. Nilai yang diresapkan antara lain: makna dan tujuan hidup, hati nurani,
rasa tanggung jawab kepada Tuhan.

b. Fungsi penyelamatan Agama

Fungsi peneyelamatan agama yaitu dengan segala ajarannya memberikan
jaminan kepada manusia keselamatan di dunia dan akhirat.
c¢. Fungsi pengawasan sosial

Agama ikut bertanggung jawab terhadap norma-norma sosial sehingga
agama menyeleksi kaidah-kaidah sosial yang ada, mengukuhkan yang baik dan
menolak kaidah yang buruk agar selanjutnya ditinggalkan dan dianggap sebagai
larangan. Agama juga memberi sanksi-sanksi yang harus dijatuhkan kepada orang
yang melanggar larangan dan mengadakan pengawasan yang ketat atas
pelaksanaannya.

d. Fungsi memupuk persaudaraan

Persamaan keyakinan merupakan salah satu persamaan yang bias
memupuk rasa persaudaraan yang kuat. Manusia dalam persaudaraan bukan hanya
melibatkan sebagian dari dirinya saja, melainkan seluruh pribadinya juga
dilibatkan dalam suatu keintiman yang terdalam dengan sesuatu yang tertinggi

yang dipercaya bersama.
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e. Fungsi transformatif

Agama mampu melakukan perubahan terhadap bentuk kehidupan
masyarakat lama ke dalam bentuk kehidupan baru. Hal ini dapat berarti pula
menggantikan nilai-nilai lama dengan menanamkan nilai-nilai baru. Transformasi
ini dilakukan pada nilai-nilai adat yang kurang manusiawi. Sebagai contoh kaum
qurais pada jaman Nabi Muhammad yang memiliki kebiasaan jahiliyah karena
kedatangan. Islam sebagai agama yang menanamkan nilai-nilai baru sehingga
nilai-nilai lama yang tidak manusiawi dihilangkan. Disini dapat kita lihat
bawasanya agama merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dengan pendidikan
(edukatif). Karena secara tidak langsung semua apa yang kita lakukan itu melalui
proses belajar dan keyakinan serta kepercayaan terhadap tuhan itu sangat
diperlukan untuk memberikan ketenangan dalam diri, karena tidak dipungkiri
setiap manusia memerlukan perlindungan. Dan setiap insan yang hidup di muka
bumi ini bertanggung jawab kelak di akhirat. Karena kehidupan ini tidak berhenti
hanya di dunia saja, setiap perilaku kita diawasi dan di nilai sehingga kita bisa
mengatakan amal perbuatan baik dan buruk.
4. Faktor yang Mempengaruhi Religiusitas

Faktor-faktor yang mempengatuhi religiusitas menurut Ardiayaumi
ditentukan oleh pendidikan, pengalaman, keluarga dan latihan-latihan yang
dilakukan pada waktu masa kanak-kanak. Faktor-faktor yang mempengatuhi

religiusitas menurut Thoules adalah sebagai berikut:8

18 Adi Suprayitno dan Wahid Wahyudi, Pendidikan Karakter di Era Milineal,
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 43.
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a. Pengaruh pengajaran atau pendidikan dan berbagai tekanan sosial (faktor
sosial) yang mencangkup semua pengaruh sosial dalam perkembangan sikap
keagamaan, termasuk pendidikan orang tua, tradisi-tradisi sosial untuk
menyesuaikan dengan berbagai pendapat dan sikap yang disepakati oleh
lingkungan.

b. Berbagai pengalaman yang dialami oleh individu dalam membentuk sikap
keagamaan terutama pengalaman mengenai:

1) Keindahan, keselarasan dan kebaikan di dunia lain (faktor alamiah)

2) Adanya konflik moral (faktor moral)

3) Pengalaman emosional (faktor afektif)

4) Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian yang timbul dari kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terpenuhi, terutama kebutuhan terhadap keamanan,
harga diri, cinta kasih, ancaman dan kematian.

Menurut Jalaluddin, faktor yang mempengaruhi religiusitas seseorang antara
lain faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang muncul
dari dalam diri seseorang yang mendorong seseorang untuk tunduk kepada Allah
SWT. Faktor eksternal yaitu faktor yang meliputi lingkungan masyarakat dan
lingkungan keluarga dimana keluarga adalah sebuah sistem kehidupan sosial
terkecil dan merupakan tempat seseorang anak pertama kali diberi pemahaman
mengenai berbagai hal salah satunya adalah mengenai religiusitas.

Menurut Raharjo faktor yang mempengaruhi religiusitas yaitu pengaruh-
pengaruh sosial, berbagai pengalaman, kebutuhan, dan proses pemikiran.

Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial yang mencakup



18

semua pengaruh sosial dalam perkembangan sikap keagamaan, termasuk
pendidikan orang tua, tradisi-tradisi sosial untuk menyesuaikan dengan berbagai
pendapatan sikap yang disepakati oleh lingkungan. Pengalaman yang dialami oleh
individu dalam membentuk sikap keagamaan terutama pengalaman mengenai
keindahan, konflik moral dan pengalaman emosional keagamaan. Faktor timbul
dari kebutuhan yang tidak terpenuhi, terutama kebutuhan terhadap keamanan,
cinta kasih, harga diri, dan ancaman kematian. Faktor intelektual dimana faktor ini
menyebut proses pemikiran secara verbal terutama dalam pembentukan
keyakinan-keyakinan.®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi religiusitas terdiri dari fakror internal dan faktor eksternal.
Beberapa faktor diantarnya dari berbagai tekanan sosial, berbagai pengalaman
yang membantu sikap religiusitas dan berbagai proses pemikiran. Setiap faktor
saling pengarun mempengaruhi, sehingga ada keterkaitan satu sama lain yang
menimbulkan religiusitas berbeda pada setiap orang.
5. Religiusitas Dalam Al Quran

Al Quran sebagai kita suci umat Islam berfungsi sebagai petunjuk dalam
menjalani kehidupan. Terdapat beberapa konsep religiusitas yang terdapat di

dalam Al Quran, yaitu sebagai berikut:?

19 Raharjo, Pengantar llmu Jiwa Agama, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), h. 38.
20 Bambang Suryadi, Religiusitas: Konsep, Pengukuran dan Implementasi di
Indonesia, ...h. 4.
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a. Konsep totalitas dan rahmatanlilalamin.

Istilah yang digunakan merupakan konsep kaffah dan Allah Swt meminta
kepada seluruh umat manusia untuk melaksanakan ajaran Islam secara
menyeluruh (kaffah) atau secara totalitas.

Seperti Firman Allah dalam Quran Surah Al Bagarah ayat 208:

Gk Yo a1 Bl sl e ¥ SRES Qo a5 ) gl 6l 4
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara

keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh, ia
musuh yang nyata bagimu”.

Di ayat lain, Allah menegaskan bahwa misi yang di bawa oleh Rasulullah
SAW juga bersifat kaffah, artinya untuk seluruh umat manusia dan rahma bagi
seluruh alam semesta. Seperti yang terdapat dalam Firman Allah Swt Quran Surah
Saba’ ayat 28 dan Quran Surah Al Anbiya’ ayat 107:

O3alag ¥ Gl ST 51515505 1 i QA 2BE ) sl
Artinya: “Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan kepada

semua umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.

aledl 322 W) Gl G

Artinya: “Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam”.

b. Konsep kesempurnaan (kamal)

Artinya yaitu ajaran agama Islam sebagai ajaran yang lengkap dan
mencangkup segala aspek kehidupan manusia seperti aspek politik, sosial,
budaya, hukum, ekonomi dan lainnya. Seperti yang terdapat pada Firman Allah

Swt dalam Quran Surah Al Maidah ayat 3:
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Artinya: “...Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah
Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai
agamamu...”.

c. Konsep kebajikan
Merupakan konsep yang mencangkup keimanan (vertikal) dan muamalah
(horizontal). Konsep ini termaktub dalam Quran Surah Al Bagarah ayat 177:
A1 sl iy Gl B 3 sl ialls é):'mj‘ 08 &6 3451515 (o u-“Jj
Dl (5 Sl s ool 5 il (553 464 ‘.49 dl.d\ S5° Al il 5 48 el

).\mj\) \jJALC \J\»J@uu}ﬁ}d‘j 5}5)!\ @\}DM\(:\A\J‘_MJM@}U&LJU
ujs.ud\e.ﬁ AJ.\S}\_S ‘j&.lgaud.ﬂ\ «J.dj‘ u.uu‘ u.\A} ;\).u.al\j ;Lu\_d\(_g

Artinya: “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah,
hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta
yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang
yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk memerdekakan
hamba sahaya, yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat, orang-orang
yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan,

penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar,
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa”.

B. Majelis Taklim
1. Sejarah Majlis Taklim

Kata majlis taklim tersusun dari gabungan dua kata, yaitu: majlis dan
taklim. Majelis yang berarti tempat, sedang taklim yang berarti pengajaran.
Secara bahasa, majlis taklim adalah tempat pengajaran atau pengajian. Sedangkan
menurut istilah, majlis taklim adalah tempat pengajaran bagi orang-orang yang
ingin mendalami ajaran-ajaran Islam. Sebagai sebuah sarana dakwah dalam

pengajaran agama majlis taklim sesungguhnya memiliki basis tradisi yang kuat
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yaitu sejak Nabi Muhammad SAW mensyiarkan agama Islam di awal-awal
risalah beliau.?*

Dalam sejarah awal perkembangan Islam, pendidikan Islam sebagaimana
yang telah dilaksanakan oleh Nabi Muhammad SAW adalah merupakan upaya
pembebasan manusia dari belenggu akidah yang sesat yang dianut oleh kelompok
Quraisy dan upaya pembebasan manusia dari segala bentuk penindasan suatu
kelompok terhadap kelompok lain yang dipandang rendah status sosialnya.

Dengan menginternalisasikan nilai keimanan berdasarkan tauhid, segala
kepercayaan yang sesat itu dapat dibersihkan dari jiwa manusia sehingga tauhid
menjadi landasan yang kokoh dalam kehidupan manusia Pada masa Islam di
Makkah, Nabi Muhammad SAW menyiarkan agama Islam secara sembunyi-
sembunyi, dari satu rumah ke rumah lainnya, dan dari satu tempat ke tempat
lainnya. Sedangkan pada era Madinah, Islam mulai diajarkan secara terbuka dan
diselenggarakan di masjid-masjid. Hal-hal yang dilakukan oleh Nabi Muhammad
SAW yaitu mendakwahkan ajaran-ajaran Islam baik di era Makkah maupun
Madinah adalah cikal bakal berkembangnya majelis taklim yang dikenal saat ini.

Di awal masuknya Islam ke Indonesia, majelis taklim merupakan sarana
yang paling efektif untuk memperkenalkan sekaligus mensyiarkan ajaran-ajaran
Islam kepada masyarakat sekitar. Dengan berbagai kreasi dan metode, majelis
taklim menjadi ajang berkumpulnya orang-orang yang berminat Di awal
masuknya Islam ke Indonesia, majelis taklim merupakan sarana yang paling

efektif untuk memperkenalkan sekaligus mensyiarkan ajaran-ajaran Islam kepada

21 Suhaidi dan Shabri Shaleh Anwar, Kurikulum Mejelis Taklim: Figih, Tauhid, Tasawuf,
(Riau: PT Indragiri Dot Com, 2021), h. 63-64.
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masyarakat sekitar. Dengan berbagai kreasi dan metode, majelis taklim menjadi
ajang berkumpulnya orang-orang yang berminat meski telah melampaui
beberapa fase perubahan zaman, eksistensi majelis taklim cukup kuat dengan
tetap memelihara pola dan tradisi yang baik sehingga mampu bertahan di tengah
kompetisi lembaga-lembaga pendidikan keagamaan yang bersifat formal.
Bedanya, kalau dulu majelis taklim hanya sebatas tempat pengajian yang dikelola
secara individual oleh kiai yang sekaligus merangkap sebagai pengajar. 2

Maka dalam perkembangan selanjutnya, majelis taklim telah menjelma
menjadi lembaga atau institusi yang menyelenggarakan pengajaran atau
mengajian agama Islam dan dikelola dengan cukup baik oleh individu atau
perorangan, kelompok maupun lembaga (organisasi). Dalam praktiknya, majelis
taklim merupakan tempat pengajaran atau pendidikan agama Islam yang paling
fleksibel dan tidak terikat waktu. Majelis taklim bersifat terbuka terhadap
segala usia lapisan atau strata sosial, dan jenis. Selain itu, majelis taklim
memiliki dua fungsi sekaligus, yaitu sebagai lembaga dakwah dan lembaga
pendidikan non formal. Fleksibelitas majelis taklim inilah yang menjadi kekuatan
sehingga mampu bertahan dan merupakan lembaga pendidikan Islam yang
paling dekat dengan umat (masyarakat). Majelis taklim juga merupakan wahana
interaksi dan komunikasi yang kuat antara masyarakat awam dengan para
muallim, serta antara sesama anggota jemaah majelis taklim tanpa dibatasi oleh

tempat dan waktu.?

22 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan di Indonesia,
(Jakarta: Kencana, 2018), h. 157.

23 Suhaidi dan Shabri Shaleh Anwar, Kurikulum Mejelis Taklim: Figih, Tauhid,
Tasawuf,...h. 64.
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2. Tujuan, Kedudukan Dan Fungsi Majelis Taklim

Mengenai tujuan majelis taklim, Tuti Alawiyah merumuskan bahwa tujuan
majlis taklim dari segi fungsinya, yaitu : Pertama, berfungsi sebagai tempat
belajar, maka tujuan majelis taklim adalah menambah ilmu dan keyakinan
agama yang akan mendorong pengalaman agama. Kedua, berfungsi sebagai
tempat kontak sosial, maka tujuannya adalah silaturrahim. Ketiga, berfungsi
mewujudkan minat sosial, maka tujuannya adalah meningkatkan kesadaran dan
kesejahteraan rumah tangga dan lingkungan jamaah. 2

Dalam struktur departemen agama, keberadaan majelis taklim menjadi
salah satu tugas pokok pelayanan direktorat pendidikan diniyah pondok pesantren
dan berada di bawah bimbingan dan naungan subdit salafiyah pendidikan al-
Qur’an dan majelis taklim dapat berbentuk satuan pendidikan, dan majelis taklim
yang berkembang menjadi satuan pendidikan wajib mendapat ijin dari kandepag
kabupaten/kotamadya setelah memenuhi ketentuan tentang persyaratan pendirian
satuan pendidikan.

Majelis taklim sebagai lembaga pendidikan non formal memiliki beberapa
fungsi, diantaranya :2°
a. Fungsi keagamaan, yakni membina dan mengembangkan ajaran Islam dalam

rangka membentuk masyarakat yang beriman dan bertagwa kepada Allah
SWT,

b. Fungsi pendidikan, yakni menjadi pusat kegiatan belajar masyarakat

(learning society), keterampilan hidup, dan kewirausahaan

24 1bid., h. 66
% 1bid, h. 67.
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o

Fungsi sosial, yakni menjadi wahana silaturrahmi, menyampaikan gagasan
dan sekaligus sarana dialog antar ulama, umara dan umat.
d. Fungsi ekonomi, yakni sebagai sarana tempat pembinaan dan pemberdayaan

ekonomi jamaahnya.

e. Fungsi seni dan budaya, yakni sebagai tempat pengembangan seni dan
budaya Islam
f. Fungsi ketahanan bangsa, yakni menjadi wahana pencerahan umat dalam

kehidupan beragama, bermasyarakat dan berbangsa.

3. Peranan Majelis Taklim
Majelis taklim adalah lembaga Islam non formal. Dengan demikia

majelis taklim bukan lembaga pendidikan formal seperti madrasah, sekolah atau
perguruan tinggi, majelis taklim bukanlah merupakan wadah organisasi
masyarakat yang berbasis politik. Namun, majelis taklim mempunyai peranan
yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat. Peranan majelis taklim antara
lain :%
a. Sebagai wadah untuk membina dan mengembangkan kehidupan beragama

dalam rangka membentuk masyarakat yang bertakwa kepada Allah
b. Taman rekreasi rohaniyah, karena penyelenggaraannya bersifat santa
c. Wadah silaturrahim yang menghidupkan syiar Islam

d. Media penyampaian gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan umat Islam

%6 1hid, h. 68.



25

C. Kajian Terdahulu

1. Pengaruh Keaktifan Mengikuti Kegiatan Majelis Taklim Babussalam
Terhadap Perilaku Keberagamaan Remaja Di Kartar Bina Remaja Desa
Banjaran Driyorejo Gresik yang dilakukan oleh Bakhtiyar Bakhaqi llmi pada
tahun 2017. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan metode kuantatif dengan teknik analisis analisis regsesi
linear sederhana. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk melihat pengaruh
keaktifan mengikuti kegiatan majelis taklim babussalam terhadap perilaku
keberagamaan remaja.?’” Hal ini berbeda dengan penelitian yang sedang
peneliti lakukan yaitu dengan tujuan memaparkan gambaran tingkat
religiusitas Jamaah Tastafi Di Mesjid Raya Darul Falah Kota Langsa dengan
jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Perbedaan lainnya terletak pada objek
penelitian yang berbeda, penelitian diatas dilakukan pada remaja desa
sedangkan penelitian yang akan peneliti laksanakan di lakukan pada jamaah
pengajian masjid. Terdapat persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh
Bakhtiyar Bakhagi IImi dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu
tingkat keagamaan atau religiusitas setelah mengikuti kegiatan majelis taklim.

2. Pengaruh Religiusitas Terhadap Streaspad Di Universitas Jakarta 2018 yang
dilakukan oleh Rofikoh Laili pada tahun 2018. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode kuantatif
dengan teknik analisis analisis regsesi linear sederhana. Penelitian ini

bertujuan untuk melihat pengaruh religiusitas terhadap stress pada mahasiswa

2’'Bakhtiyar Bakhaqi Ilmi “Pengaruh Keaktifan Mengikuti Kegiatan Majelis Ta’lim
Babussalam Terhadap Peilaku Keberagamaan Remaja Di Kartar Bina Remaja Desa Banjaran
Driyorejo Gresik”, (Skripsi: UIN Sunan Ampel, 2017).
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di Universitas Negeri Jakarta. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif.® Hal ini berbeda dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan
yaitu dengan tujuan memaparkan gambaran tingkat religiusitas Jamaah Tastafi
Di Mesjid Raya Darul Falah Kota Langsa dengan jenis penelitian kuantitatif
deskriptif. Perbedaan lainnya terletak pada objek penelitian yang berbeda,
penelitian diatas dilakukan pada mahasiswa sedangkan penelitian yang akan
peneliti laksanakan di lakukan pada jamaah pengajian masjid. Terdapat
persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Rofikoh Laili dengan
penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu tentang variabel religiusitas.

3. Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan Ardhian Transport
Yogyakarta yang dilakukan oleh Khairunnisa Afriani pada tahun 2016. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode kuantatif dengan teknik analisis analisis regsesi linear
sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris parsial
pengaruh religiusitas terhadap kenerja karaywan Ardhian Transport
Yogyakarta dan penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan
regresi linear sederhana.?® Hal ini berbeda dengan penelitian yang sedang
peneliti lakukan vyaitu dengan tujuan memaparkan gambaran tingkat
religiusitas Jamaah Tastafi Di Mesjid Raya Darul Falah Kota Langsa dengan
jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Perbedaan lainnya terletak pada objek

penelitian yang berbeda, penelitian diatas dilakukan pada karyawan sedangkan

28 Rofikoh Laili “Pengaruh Religiusitas Terhadap Streaspad Di Universitas Jakarta”,
(Skripsi: Universitas Negeri Jakarta, 2018).

29 Khairunnisa Afriani,” Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja Karyawan Ardhian
Transport Yogyakarta”, (Skripsi: UIN Sunan Kalijaga, 2016).
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penelitian yang akan peneliti laksanakan di lakukan pada jamaah pengajian
masjid. Terdapat persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh
Khairunnisa Afriani dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu
tentang variabel religiusitas

4. Pengaruh Religiusitas Terhadap Komitmen Karyawan Hotel Syariah Bandar
Lampung yang dilakukan oleh Renaldi Septian. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode kuantatif
dengan teknik analisis analisis regsesi linear sederhana. Tujuan dalam
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap komitmen
karyawan pada hotel syariah di Bandar Lampung.® Hal ini berbeda dengan
penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu dengan tujuan memaparkan
gambaran tingkat religiusitas Jamaah Tastafi Di Mesjid Raya Darul Falah
Kota Langsa dengan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Perbedaan lainnya
terletak pada objek penelitian yang berbeda, penelitian diatas dilakukan pada
karyawan sedangkan penelitian yang akan peneliti laksanakan di lakukan pada
jamaah pengajian masjid. Terdapat persamaan antara penelitian yang
dilakukan oleh Renaldi Septian dengan penelitian yang sedang peneliti
lakukan yaitu tentang variabel religiusitas.

5. Pengaruh Majelis Taklim Terhadap Peningkatan Religiulitas Masyarakat
Desa Suak Putat Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi yang diteliti
oleh Siti Sabariyah pada tahun 2020. Jenis penelitian ini adalah penelitian

lapangan (field research) dengan menggunakan metode kuantatif dengan

%0 Renaldi Septian “Pengaruh Religiusitas Terhadap Komitmen Karyawan Hotel Syariah
Bandar Lampung, (Skripsi: Universitas Lampung, 2019).
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teknik analisis analisis regsesi linear sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat bagaimana pengaruh majelis taklim terhadap peningkatan religiusitas
masyarakat Desa Suak Putat Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi.!
Hal ini berbeda dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu dengan
tujuan memaparkan gambaran tingkat religiusitas Jamaah Tastafi Di Mesjid
Raya Darul Falah Kota Langsa dengan jenis penelitian kuantitatif deskriptif.
Perbedaan lainnya terletak pada objek penelitian yang berbeda, penelitian
diatas dilakukan pada masyarakat desa sedangkan penelitian yang akan
peneliti laksanakan di lakukan pada jamaah pengajian masjid. Terdapat
persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Renaldi Septian dengan
penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu tentang variabel religiusitas.

6. Pengaruh Majelis Taklim Terhadap Peningkatan Religiulitas Masyarakat
Desa Tanjung Kedamean Gresik yang di teliti oleh Siti Nurhidayah pada
tahun 2009. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan metode kuantatif dengan teknik analisis analisis regsesi
linear sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana pengaruh
majelis taklim terhadap peningkatan religiusitas masyarakat Desa Tanjung
Kedamean Gresik.32 Hal ini berbeda dengan penelitian yang sedang peneliti
lakukan yaitu dengan tujuan memaparkan gambaran tingkat religiusitas
Jamaah Tastafi Di Mesjid Raya Darul Falah Kota Langsa dengan jenis

penelitian kuantitatif deskriptif. Perbedaan lainnya terletak pada objek

81 Siti Sabariyah,”Pengaruh Majelis Taklim Terhadap Peningkatan Religiulitas
Masyarakat Desa Suak Putat Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi”, (Skripsi: UIN
Sulthan Taha Syaifudin Jambi, 2020).

%2 Siti Nurhidayah yang berjudul “ Pengaruh Majelis Taklim Terhadap Peningkatan
Religiulitas Masyarakat Desa Tanjung Kedamean Gresik, ( Skripsi: IAIN Sunan Ampel, 2009 ).
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penelitian yang berbeda, penelitian diatas dilakukan pada masyarakat desa
sedangkan penelitian yang akan peneliti laksanakan di lakukan pada jamaah
pengajian masjid. Terdapat persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh
Renaldi Septian dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu tentang

variabel religiusitas.

D. Kerangka Teori

Berkenaan dengan pola religiusitas majelis tastafi dalam meningkatkan
pengetahuan keagamaan masyarakat di Mesjid Raya Darul Falah Kota Langsa,
adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori religiusitas yang
dikemukan oleh Glock dan Stark, Religiusitas berasal dari kata religi, yang pakar
katanya adalah religure yang berarti megikat. Dengan demikian, mengandung
makna bahwa religi atau agama pada umumnya memiliki aturan-aturan dan
kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh pemeluknya. kesemuanya
itu berfungsi mengikat seseorang atau kelompok dalam hubungan nya dengan
tuhan.®

Religiusitas dapat diartikan sebagai seberapa jauh pengetahuan, seberapa
kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah serta kaidah dan seberapa dalam
penghayatan atas agama yang dianutnya. Bagi seorang muslim, religiusitas dapat
diketahui dari seberapa jauh pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan dan
penghayatan atas agama Islam. Religius merupakan unsur-unsur yang menjadikan

seseorang disebut sebagai orang yang beragama dan bukan sekedar mengaku

33 M.Nur Ghufron dan Rini Risnawita, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta : Ar-ruz Media,
2016),.h.167.
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punya agama. Dalam Islam religiusitas tercermin dalam pengalaman agidah,
syariah, dan akhlak. Bila semua unsur itu telah dimiliki seseorang maka dia itulah

insan beragama yang sesungguhnya.*

3 Zakiah Daratjad, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h.76.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian kuantitatif menekankan fenomena objektif, memaksimalisasi
objektivitas desain penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angka angka,
pengolahan statistik, struktur dan percobaan yang terkontrol. Tujuan penelitian
deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat atau hubungan
antar fenomena yang diseliki.®®

Menurut Sugiyono penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel
yang lain. Penelitian ini tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan pada
variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya. Penggambaran
kondisi bisa individual atau kelompok dan menggunakan angka- angka.

Menurut Sugiono, penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang
berdasarkan filsafat digunakan untuk meneliti pada populasi suatu sampel
tertentu, teknik penelitian umumnya digunakan teknik random sampling.
Penelitian ini untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih tanpa membuat perbandingan atau menggabungkan antara suatu variabel

dengan variabel lainnya.®®

35 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 1.
% |bid, h. 82.
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Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Religiusitas Jamaah Tastafi Di Mesjid
Raya Darul falah Kota Langsa’’. Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah
pendekatan deskriptif. Penelitian ini digunakan kuantitatif deskriptif karena ingin
melihat tingkat religiusitas yang dimiliki oleh jamaah tastafi yang akan diuraikan
dengan kesimpulan yang didasari oleh angka metode statistik. Karena adanya
variabel yang akan ditelaah hubungannya serta bertujuan untuk menyajikan
gambaran secara terstruktur, faktual dan akurat mengenai fakta fakta religiusitas

di mesjid raya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di lakukan di Mesjid raya Kota Langsa, adapun yang menjadi
alasan dan pertimbangan pemilihan lokasi ini adalah di karenakan pengajian
tastafi di mesjid kota langsa adalah pengajian dengan jamaah terbanyak yang ada

dikota langsa. Waktu dilakukan penelitian adalah dimulai dari bulan Januari 2021.

C. Variabel Penelitian

Menurut Sugiono, variabel penelitian adalah pada dasarnya segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
informasi tentang hal tersebut. Menurut Sugiono, variabel penelitian juga
didefinisikan sebagai atribut seseorang atau objek yag mempunyai variasi antara
satu orang dengan orang lainnya atau antara satu objek dengan objek lainnya.’

Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah variabel Religiusitas.

87 Ninit Alfanika, Buku Ajar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 83.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi penelitian

Menurut Ismiyanto populasi adalah keseluruhan subjek atau totalitas subjek
penelitian yang dapat berupa orang, benda atau suatu hal didalamnya dapat
diperoleh atau dapat memberikan informasi tentang data penelitian.®® Populasi
juga dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Jamaah yang mengikuti
pengajian tastafi di mesjid Raya Darul Falah kota langsa. Populasi dari penelitian
ini adalah 250 orang yang masuk kedalam pengajian tastafi di mesjid Darul falah
Kota Langsa.*°
2. Sampel penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi atau sebagian dari populasi yang
diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.** Penentuan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode probability sampling, yaitu
pengambilan sampel dimana semua anggota atau elemen populasi berpeluang

sama untuk dijadikan sampel.*? Penggunaan metode probability sampling bisa

8Eddy Roflin, Iche Andriyani Liberty dan Pariyana, Populasi, Sampel dan Variabel
Dalam Penelitian, (Jawa Tengah: PT Nasya Expanding Management, 2021), h. 4.

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kulaitatif dan R &D ( Bandung : Alfabeta,
2013 ) h. 95.

% Hasil Penyebaran Daftar Kehadiran Jamaah pengajian tastafi di mesjid Darul
falah Kota Langsa

41 JAIN Langsa, Metodelogi Penelitian, (Modul, tidak diterbitkan), h. 32.

42 Azuar Juliandi dan Irfan, Metodelogi Penelitian Kuantitati Untuk limu-llmu Bisnis,
(Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2013), h. 52.
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digunakan untuk metode analisis statistika, menguji hipotesis, membuat perkiraan
interval serta bisa memperkirakan besarnya kesalahan perkiraan. 3

Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah proportional sampling,
yaitu sampel yang terdiri dari sub-sub sampel yang perimbangannya mengikuti
perimbangan sub-sub populasi. Sampel yang diambil dari populasi yang terdiri
dari beberapa sub populasi yang tidak homogeny dan tiap-tiap sub populasi akan
terwakili.** Penelitian ini mengambil data dari responden yang usianya antara 18
tahun — 60 tahun.

Untuk menentukan jumlah sampel dari suatu populasi dapat menggunakan

cara dengan Rumusan Slovin, yaitu :

~ 1+ Ne?

Dimana:
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = persen kelonggaran
Persen kelonggaran penelitian ini diasumsikan sebesar 5%, sehingga ukuran

sampel dapat dihitung sebagai berikut:

250 250
n = = = 153,84
1+250(0,05)2 1,625

Dengan demikian ukuran sampel pada penelitian ini adalah 153,84

dibulatkan menjadi 154 sampel.

43 ], Supranto, Statistika Untuk Pemimpin Berwawasan Global, (Jakarta: Salemba Empat,
2007), h. 55

4 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penelitian di Bidang
Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), h. 17.
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Tabel 3.1
Sampel Data Penelitian

No Usia Kategori Usia Populasi Sampel
1 17-25 tahun Remaja Akhir 49 30
2 26-35 tahun Dewasa Awal 37 23
3 36-45 tahun Dewasa Akhir 47 29
4 46-55 tahun Lansia Awal 68 42
5 56-65 tahun Lansia Akhir 49 30
Jumlah 250 154

Sumber : Data diolah

E. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini, definisi operasional variabelnya adalah tentang

religiusitas, yaitu suatu keadaan, pemahaman dan ketaatan seseorang dalam

meyakini suatu agama yang diwujudkan dalam pengalaman nilai, aturan dan

kewajiban sehingga mendorongnya bertingkah laku, bertindak dan bersikap sesuai

dengan ajaran agama di dalam kehidupan sehari-hari, yang diukur melalui dimensi

ideologis atau kepercayaan, praktik atau ritual agama, penghayatan, intelektual

atau pengetahuan dan konsekuensi atau pengalaman.®®

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam suatu penelitian ilmiah dilakukan dengan prosedur

yang sistematis dan berhubungan antara metode pengumpulan data yang dipilih

dengan masalah penelitian yang diajukan pada penelitian ini menggunakan skala

(scale). Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner.

Kuesioner (questionnaire) atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data

45 Aji Sofanudin, Literasi Keagamaan dan Karakter Peserta Didik, h. 225.
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untuk memahami individu dengan cara memberikan daftar pertanyaan tentang
berbagai aspek kepribadian individu. Setelah mendapat data dari responden
melalui kuesioner kemudian diolah dengan menggunakan statistik atau bantuan
program SPSS (Statistical Package for Social Science).*®

Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh informasi serta data
relevan, akurat, reliabel, dan bermakna. Pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah dengan memperoleh data mengenai tingkat religiusitas
majelis tastafi mesjid Darul Falah Kota Langsa. Peneliti menggunakan instrumen
religiusitas. Instrumen yang peneliti gunakan adalah murni hasil pembuatan
sendiri berdasarkan lima dimensi yang telah dijabarkan didalam definisi
operasional. Dimensi religiusitas terdiri dari ideologis atau kepercayaan, praktik
atau ritual agama, penghayatan, intelektual atau pengetahuan dan konsekuensi

atau pengalaman.

G. Pengembangan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur nilai
variabel yang akan diteliti. Instrumen digunakan untuk melakukan pengukuran
dengan tujuan untuk menghasilkan data kuantitatif yang akurat.*’ Dalam
pengembangan instrumen, peneliti mengikuti langkah langkah sebagai berikut :
1. Menjabarkan variabel ke dalam aspek,
2. Mendeskripsikan aspek ke dalam indikator,

3. Menjabarkan menjadi item-item pernyataan.

46Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis ,(Bandung:Alfabeta, 2008), h. 426.
4Tbid. ,...h. 92.
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Pernyataan dan masing — masing instrumen secara garis besar dibagi
menjadi dua jenis, yaitu aitem aitem yang mendukung variabel diteliti
(favourable) dan aitem- aitem yang tidak mendukung variabel (unfavourable)
yang keduanya di susun secara acak.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat pengumpulan data yaitu
berupa religiusitas jamaah tastafi mesjid raya Kota Langsa. Kuesioner yang
digunakan adalah berupa kuesioner dengan jawaban berskala. Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model tertutup karena jawaban telah

disediakan oleh pengukurannya menggunakan skala Likert.*®

Tabel 3.2
Aspek Pengukuran Skala Religiusitas Majelis Tastafi Kota Langsa
Variabel Indikator Sub Indikator
1. Kepercayaan terhadap kebenaran
Ideologis/kepercayaan agama
2. Kepercayaan terhadap rukun
iman

1. Perilaku keberagamaan yang
berbentuk praktik keagamaan

2. Perilaku merendahkan diri kepada
Allah SWT.

Merasa doanya dikabulkan
Merasa diselamatkan

Seminar keagamaan,

Membaca buku agama
Menolong orang lain

Bersikap jujur dan mau berbagi
Tidak mencuri

Praktik/ritual agama

Religiusitas

Penghayatan

Intelektual/pengetahuan

Konsekuensi/pengalaman

WINEINEINE

“8Azuar Juliandi dan Irfan, Metodelogi Penelitian Kuantitati Untuk Ilmu-llmu Bisnis,
(Bandung : Citapustaka Media Perintis, 2013), h. 72.
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4. Penelitian Menggunakan Skala Likert

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert
karena skala Likert dalam penelitian fenomena sosial telah ditetapkan secara
spesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dalam
skala Likert variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi sub indikator.*
5. Penentuan Skor

Skala pengukuran yang digunakan untuk menangkap respon terhadap
pernyataan dimodifikasi menjadi 5 buah opsi respon disusun berurutan yaitu:

Tabel 3.3
Skala Pengukuran Kuesioner Religiusitas

Keterangan (Pilihan) | Favorable (+) Unfavorable (-) Intensitas (%)
Tidak Pernah (TP) 1 5 1%-19%
Jarang (J) 2 4 20%-39%
Kadang-Kadang (KD) 3 3 40%-59%
Sering (SR)) 4 2 60%-79%
Selalu (SE) 5 1 80%-100%
Tabel 3.4

Blue Print Awal Skala Religiusitas

. Nomor Butir Item
Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
Ideologis/kepercayaan 1,3 2,4 4
Praktik/ritual agama 5 6 2
Penghayatan 7,9 8,10 4
Intelektual/pengetahuan 11,13,14 12,15,16 6
Konsekuensi/pengalaman 17,19 18,20 6
Total 20

Skoring dilakukan dengan cara menjumlahkan jawaban responden pada

masing masing aitem. Dengan demikian dapat diketahui tingkat Religiusitas

majelis tastafi kota langsa, semakin tinggi religiusitas maka semakin rajin

4% Azuar Juliandi dan Irfan, Metodelogi Penelitian Kuantitati Untuk llmu-Iimu Bisnis,.,.

h.107.
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masyarakat dalam menumbuhkan keilmuan akhirat yang dapat berguna bagi
kehidupannya.
6. Penimbangan Instrumen

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah skala yang telah disusun
benar-benar mampu mengukur dan menilai aspek-aspek yang ingin diteliti.
Penimbangan skala bertujuan untuk mengetahui apakah skala telah dapat
mengungkap tentang religiusitas jamaah. skala disusun mengacu pada teori yang
ada pada kajian pustaka, dikonsultasikan kepada dua dosen ahli yaitu Bapak Rizki
Andana Pohan, M.Pd dan Ibu Wan Chalidaziah, M.Pd yang kemudian dilakukan
perbaikan sesuai dengan saran kedua dosen ahli. Hasil skala yang telah
dikonsultasikan kepata kedua dosen ahli, kemudian dianalisis dan disesuaikan
dengan memperhatikan setiap indikator dari skala variabel penelitian.
7. Uji Coba Instrumen

Menurut Arikunto, sangat disarankan agar jumlah responden untuk diuji
minimal 30 orang. Dengan jumlah minimal 30 orang ini distribusi skor (nilai)
akan lebih mendekati kurva normal. Sebelum kuesioner dibagikan, terlebih dahulu
peneliti melakukan pra sampling kepada 30 responden untuk uji validitas dan uji
reliabilitas.®® Responden yang terlibat dalam uji tersebut adalah 30 orang

pengajian tastafi di mesjid Darul falah Kota Langsa.

50 Husein Umar, Metode Riset Bisnis, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), h.
110.
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a. Uji Validitas

Uji validitas (terpercaya/tingkat keabsahan) bertujuan untuk mengukur
kemampuan instrumen dalam menunjukkan apa yang ingin diukur. Validitas
memiliki nama lain seperti sahih, tepat. Ide pokoknya sejauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Salah satu cara
untuk menguji validitas ini adalah Korelasi Item Total, yakni mengkorelasikan
skor-skor suatu item angket dengan totalnya.>!

Langkah-langkah pengujian validitas dengan korelasi adalah dengan
membandingkan nilai korelasi yakni rhiwung dengan nilai repei. Apabila nilai rhitung >
rtanel, Maka butir instrumen tersebut adalah signifikan (5%), dengan demikian butir
instrument adalah valid. Jika nilai korelasi (r) yang diperoleh adalah negatif dan
nilai rhiwng < raer Maka butir instrumen adalah tidak valid. 2 Dengan

menggunakan N = 30 didapatkan rtapel = 0,3610.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas
No Butir Iitung I'tabel Probabilitas Ket
Allah selalu menolong ketika ada

) 0,481 |0,3610 | 0,007 <0,05 | Valid
kesulitan

Allah Swt tidak pernah menolong
saya ketika saya mengalami | 0,458 (0,3610 |[0,011<0,05 | Valid
musibah dan kesulitan

Saya meyakini bahwa Allah
mengawasi setiap hal yang saya | 0,544 | 0,3610 | 0,002 <0,05 | Valid
kerjakan

Saya tidak takut melakukan apapun
yang saya sukai karena tidak ada | 0,732 | 0,3610 | 0,000<0,05 | Valid
yang mengawasi saya

I Eddy Herjanto, Sains Manajemen (Analisis Kuantitatif Untuk Pengambilan
Keputusan), (Jakarta : Grasindo, 2009), h. 203.

52 Azuar Juliandi dan Irfan, Metodelogi Penelitian Kuantitati Untuk llmu-Iimu Bisnis,.. ..
141
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Saya mengerjakan solat 5 waktu

0,506

0,3610

0,004 < 0,05

Valid

Saya tidak pernah berdoa ketika ada
masalah

0,577

0,3610

0,001 < 0,05

Valid

Saya merasa semua permintaan
yang saya inginkan dikabulkan oleh
allah

0,436

0,3610

0,016 < 0,05

Valid

Ketika berdoa dan berusaha,
banyak permintaan saya yang tidak
kenyataan

0,427

0,3610

0,019 < 0,05

Valid

Allah menolong saya ketika saya
sering hampir jatuh dikereta

0,732

0,3610

0,000 < 0,05

Valid

Saya tidak merasa aman ketika
berada diluar rumah

0,451

0,3610

0,012 < 0,05

Valid

Saya suka mengikuti acara seminar
keagamaan

0,544

0,3610

0,002 < 0,05

Valid

Ketika dilingkungan pendidikan
ada kegiatan sharing dan diskusi
saya memilih untuk pulang

0,695

0,3610

0,000 < 0,05

Valid

Saya suka membaca buku yang
berkaitan dengan keagamaan

0,572

0,3610

0,001 < 0,05

Valid

Saat ada kegiatan keagamaan saya
sangat bersemangat dalam
berpartisipasinya

0,577

0,3610

0,001 < 0,05

Valid

Saya tidak perduli dengan kegiatan
keagamaan yang diadakan di
masyarakat

0,436

0,3610

0,016 < 0,05

Valid

Daripada membaca buku agama,
saya lebih suka membaca novel
atau buku masakan

0,515

0,3610

0,004 < 0,05

Valid

Kejujuran merupakan sikap utama
yang selalu saya lakukan di dalam
kehidupan sehari-hari

0,431

0,3610

0,017 < 0,05

Valid

Ketika saya melihat kebohongan
disekitar saya, saya memilih untuk
diam

0,434

0,3610

0,017 < 0,05

Valid

Saya suka ingin berbagi sesuatu

yang bermanfaat

0,412

0,3610

0,024 < 0,05

Valid

Saya sering tidak perduli denfan
lingkungan disekitar saya

0,427

0,3610

0,019 < 0,05

Valid
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Berdasarkan hasil uji coba skala, bahwa perhitungan koefisien korelasi
seluruhnya mempunyai Fhitng > Fravel (tabet = 0,3610). Dengan probabilitas yang
ditetapkan sebesar 0,05, hasil perhitungan probabilitas seluruhnya yaitu
probabilitas yang dihitung < probabilitas yang ditetapkan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan yang berjumlah 20 aitem pada
instrumen dapat dinyatakan valid atau layak digunakan sebagai alat untuk
mengukur penelitian.

b. Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Setiap alat pengukur seharusnya
memiliki kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran relative konsisten dari
waktu ke waktu. Reliabilitas memiliki berbagai nama lain seperti kepercayaan,
keterandalan, kestabilan, dan konsistensi. Ide pokok dalam konsep reliabilitas
adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Jika nilai koefisien
reliabilitas Cronbach’s Alpha > 0,60 maka instrumen memiliki reliabilitas yang
tinggi atau dengan kata lain instrumen adalah reliabel atau terpercaya.®

Uji reliabilitas yang dilakukan terhadap penelitian memperlihatkan hasil

sebagai berikut:

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Koefisien Alpha | Cronbach’s Alpha | Keterangan
Religiusitas 0,862 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 (Data diolah)

53 Azuar Juliandi dan Irfan, Metodelogi Penelitian Kuantitati Untuk llmu-Iimu Bisnis,...h.
148.
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Dari Tabel 3.6 diatas dapat diketahui bahwa koefisien alpha lebih besar dari
0,60 (Cronbach’s Alpha > 0,60), maka dapat disimpulkan bahwa jawaban dari
butir-butir pernyataan mengenai religiusitas jamaah Tastafi di Mesjid Raya Darul
Falah Kota Langsa merupakan jawaban yang reliabel atau handal
H. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis univariat. Analisis
univariat merupakan suatu teknik analisis data terhadap satu variabel secara
mandiri, tiap variabel dianalisis dengan tidak mengaitkannya dengan variabel lain,
dalam artian teknik ini hanya digunakan apabila penelitian menggunakan variabel
tunggal. Analisis univariat bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan
karakteristik dari variabel penelitian yang dihasilkan dengan distribusi frekuensi
dan persentase dari variabel.>* Yang termasuk dalam statistik deskriptif adalah
penyajian data melalui tabel dan diagram lingkaran yang menggambarkan
religiusitas jamaah tastafi mesjid raya Kota Langsa. Menurut Arikunto, untuk

mencari tingkat pencapaian jawaban responden maka digunakan rumus sebagai

berikut:
TCR = Skor Rata — Rata 100%
" Skor Ideal Maksimalx 0
Keterangan:
TCR : Tingkat Capaian Responden

> Norfai, Analisis Data Penelitian (Analisis Univariat, Bivariat dan Multivariat), (Jawa
Timur: CV Penerbit Qiara Media, 2021), h. 4.
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Menurut Riduwan, kriteria jawaban responden atau kriteria nilai Tingkat

Capaian Responden (TCR) adalah sebagai berikut:>®

Tabel 3.7
Tingkat Capaian Responden
Tingkat Capaian Responden (TCR) Kriteria

90% — 100% Sangat Tinggi

80 — 89% Tinggi

65% — 79% Cukup Tinggi/Sedang
55% — 64% Rendah

0% — 54% Sangat Rendah

Selanjutnya adalah menghitung frekuensi setiap kategori jawaban dalam
masing-masing responden. Skor yang didapat kemudian dihitung dan
memasukannya kedalam rumus deskriptif persentase.>®
DP =n/N x100 %

Keterangan:
DP : Skor yang diharapkan
N :Jumlah skor maksimal

n :Jumlah skor yang diperoleh

%5 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 65.
% Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 2013), h. 269.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Daerah Penelitian
1. Sejarah Majelis Tasfifi di Masjid Raya Nurul Falah Kota Langsa

Tastafi merupakan gabungan dari llmu Tasawuf, Tauhid dan Figih yang
diadakan dalam sebuah forum Agama dalam media dakwah yang digelar dalam
setiap pengajian di desa-desa yang dipimpin oleh ulama-ulama dan ulama
perwakilan dayah. Sebagai sebuah kelompok gerakan keagamaan Tastafi yang
berperan dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat akan hal Tasawuf,
Tauhid, Figih yang berdasarkan pemahaman ahlussunnah wal jamaah serta
membentengi pemahaman yang menyimpang yang bertentangan dengan
pemahaman Ulama Aceh.

Jika Islam ditamsilkan sebagai sebuah bangunan, maka tauhid adalah
fondasinya. Figh atau syariah sebagai tiangnya, dan akhlak atau tasawuf sebagai
atapnya. Bahasan keilmuan tauhid berkaitan dengan cara kita mengenal Allah
Swt, Zat Maha Agung yang kita sembah minimal lima kali sehari semalam
kehidupan kita. Bahasannya meliputi sifat-sifat yang wajib pada hak Allah, yang
mustahil dan seterusnya yang dengan itu diharapkan kita semakin mengenal Allah
Swt. Pemahaman tauhid seorang muslim akan mengubahnya menjadi pribadi yang
transformative. Gerakan Tastafi untuk mengkonstruksi dan mengembangkan ide-
ide pemahaman Ahlussunnah wal jamaah serta bertahan dan mengembangkan

organisasi. serta bertahan dan mengembangkan organisasi.

45
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Tastafi pertama kali di Perkenalkan oleh salah seorang ulama di Aceh yaitu
Tgk. H.Hasanul Bashry (Abu Mudi), Beliau Merupakan pimpinan Dayah Mudi
Mesra Samalanga, Kab. Bireun, Aceh. Abu Mudi lahir di Uteun Geulinggang,
Aceh Utara, 21 Juni 1949, yang bertepatan dengan tanggal 26 Sya'ban 1368 H.
Beliau adalah putra tertua dari dua bersaudara dari pasangan Tgk. H. Gadeng bin
Bulang dan Ummi Manawiyah binti Sandang. Dengan kehidupan yang berlatar
belakang agama yang tinggi serta disiplin yang ayah beliau tanamkan sejak kecil
membuatnya menjadi sosok yang sangat mencintai agama serta tekun dalam
mempelajarinya.  Abu Mudi dipercayakan untuk memegang tampuk
kepemimpinan Dayah Mudi Samalanga hingga sekarang.

Lahirnya gerakan keagamaan Tastafi dari rasa khawatirnya Abu Mudi
kepada masyarakat Aceh tentang penyimpangan akidah yang marak terjadi, serta
Ulama dayah juga harus terjun langsung ke masyarakat dalam mengajarkan ilmu
agama kepada mereka. Dalam mengkonstruksi dan mengembangkan ide-ide
pemahaman ahlussunnah wal jamaah maka lewat “beut semeubeut” (Ngaji
mengajar ngaji) merujuk kepada kitab ahlussunnah wal jamaah yang di ajarkan di
dayah. Sehingga bertahan dan mengembangkan organisasi, tastafi membentuk
struktur kepengurusan mulai dari provinsi, kecamatan, dan desa-desa yang ada di
Aceh.

Majelis Tasawuf Tauhid dan Figih sebagai lembaga agama yang
membumikan ajaran tasawuf tauhid dan figih yang berdasarkan pemahaman
ahlussunnah wal jamaah serta membentengi pemahamanan aliran sesat,

liberalisme, sekulerisme, radikalisme dan paham yang tidak sesuai dengan


https://id.wikipedia.org/wiki/Uteun_Geulinggang,_Dewantara,_Aceh_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Aceh_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/21_Juni
https://id.wikipedia.org/wiki/1949
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pemahaman Yyang telah di fatwakan sesat oleh MPU Aceh. Dalam
perkembangannya Majelis Tastafi mendapat dukungan dari berbagai pihak baik
dari pemerintah dan organisasi islam yang lain. Lahirnya gerakan keagamaan
Tastafi dari rasa khawatirnya sosok Ulama kharismatik Aceh Abu Mudi kepada
masyarakat Aceh tentang penyimpangan akidah yang marak terjadi, serta Ulama
dayah juga harus terjun langsung berkontribusi dan dedikasi nya ke masyarakat
dalam mengajarkan ilmu agama kepada mereka..

Adapun masyarakat yang mengikuti majelis tastafi di Aceh mempunyai
alasan yaitu karena pengaruh sosok Tgk.H. Hasanoel Bashri (Abu Mudi) yang
merupakan tokoh ulama kharismatik Aceh yang mempunyai tingkat keilmuan
yang tinggi, adapun alasan yang lain karena ajaran yang di ajarkan oleh majelis
tastafi sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist. Adanya kelompok seperti ini
membuat masyarakat antusias dengan pengajian yang di adakan, guna untuk
mencari ketentaraman batin saat pengajian. Sebagai sebuah kelompok gerakan
keagamaan yang berperan dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat
akan hal Tasawuf, Tauhid, dan figh yang sebelumnya masyarakat tidak
mengetahuinya. Bahkan, majelis tastafi semakin berkembang dengan jumlah
jamaah yang semakin bertambah. Kini, di berbagai tempat, setiap kali pengajian
Tastafi digelar dan diasuh oleh para ulama, kita akan melihat antusiasme
masyarakat menyambutnya. Masyarakat berduyun-duyun memenuhi setiap sudut

lapangan dan ruangan di mana pengajian ini diselenggarakan.


https://aceh.tribunnews.com/tag/tastafi
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2. Visi dan Misi Majelis Tasfifi di Masjid Raya Nurul Falah Kota Langsa

Visi Majelis Tastafi : Sebagai lembaga yang berfungsi mengkaji dan
menyiarkan ilmu agama Islam yang berpaham Ahlussunnah wal Jamaah menuju
penguatan ukhuwah Islamiyah dan harmonisasi dalam kehidupan beragama,
berbangsa dan bernegara.

Misi Majelis Tastafi : Melaksanakan dan menyiarkan pengajian, zikir dan
dakwah islamiyah berdasarkan paham Ahlussunnah wal Jamaah kepada
masyarakat dengan menitik beratkan pada kitab-kitab yang ma'ruf bersumberkan
dari pada mahzab-mahzab yang muktabar. Serta menumbuh kembangkan
kesadaran masyarakat dalam tata kehidupan dan berbudaya secara islami

berdasarkan faham ahlussunnah wal jama'ah.

B. Deskripsi Data

Pada bab ini dikemukakan hasil penelitian dan pembahasan tentang
religiusitas jamaah Tastafi yang telah dilaksanakan di Mesjid Raya Darul Falah
Kota Langsa.data penelitian ini merupakan variabel tunggal yaitu religiusitas.
Berikut ini ditampilkan karakteristik responden dan deskripsi data hasil penelitian.
1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan ragam latar belakang yang dimiliki
responden ini sendiri. Karakteristik responden ini terdiri dari jenis kelamin dan
usia. Deskripsi karakteristik responden disajikan sebagai berikut:
a)  Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin disajikan pada Tabel 4.1

berikut ini:



Tabel 4.1
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Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Responden (Orang) Persentase %
Perempuan 111 2%
Laki-Laki 43 28%
Total 154 100%

Sumber: Data Primer diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mayoritas responden jamaah

tastafi mesjid raya Kota Langsa berdasarkan jenis kelamin adalah perempuan,

yaitu sebanyak 111 orang atau sebesar 72%, sedangkan sisanya adalah responden

laki-laki sebanyak 43 orang atau sebesar 28%. Dari keterangkan diatas

menunjukkan bahwa sebagian besar responden jamaah tastafi mesjid raya Kota

Langsa yang digunakan sebagai responden dalam penelitian ini adalah perempuan

dikarenakan jumlah jamaah pengajian perempuan jauh lebih banyak jika

dibandingkan dengan jumlah jamaah pengajian laki-laki.

b) Karakteristik

responden berdasarkan usia

Karakteristik responden berdasarkan usia disajikan pada Tabel 4.2 berikut

ini:
Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No Usia Jumlah Responden Persentase

1 17-25 tahun 30 19,5%
2 26-35 tahun 23 15%
3 36-45 tahun 29 19%
4 46-55 tahun 42 27%
5 56-65 tahun 30 19,5%

Jumlah 154 100
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Sumber: Data Primer diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas responden jamaah
tastafi mesjid raya Kota Langsa berdasarkan usia adalah 46-55 tahun sebanyak 42
responden atau sebesar 27%, kemudian usia 17-25 tahun dan 56-65 tahun
masing-masing sebanyak 30 orang atau sebesar 19,5% dan usia 26-35 tahun tahun
sebanyak 23 orang atau sebesar 15%.

Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa sebagian besar usia jamaah
tastafi mesjid raya Kota Langsa berada diantara usia 46 tahun hingga 55 tahun.
Hal ini dikarenakan pada rentang usia tersebut seseorang cenderung lebih banyak
menyisakan waktunya untuk memperdalam ilmu agama.

2. Deskripsi Data Religiusitas

Hasil pengumpulan dan pengolahan data melalui penyebaran kuesioner
tentang religiusitas jamaah tastafi mesjid raya Kota Langsa dengan keseluruhan
sampel (responden) berjumlah 154 jamaah, kemudian disajikan dalam bentuk
tabel deskritif yang menggambarkan religiusitas jamaah tastafi mesjid raya Kota
Langsa sesuai per pernyataan pada lembar kuesioner penelitian. Berikut

merupakan data hasil penelitian:
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Tabel 4.3
Penjelasan Responden atas Tingkat Religiusitas
Jawaban
No Pernyataan SE=5 SR=4 KD=3 J=2 TP=2 Total
f % f % f % f % f % f %

Allah selalu menolong ketika

1 . 79 513 65 422 10 65 O 0 0 0 154 100
ada kesulitan
Allah  Swt tidak pernah
menolong saya Kketika saya

2 . . 0 0 3 2 21 136 62 40.2 68 442 154 100
mengalami musibah  dan
kesulitan
Saya meyakini bahwa Allah

3 mengawasi setiap hal yang saya 50 324 72 468 25 162 7 46 0 0 154 100
kerjakan
Saya tidak takut melakukan

4  apapun yang saya sukai karena 1 06 2 13 14 91 58 377 79 513 154 100
tidak ada yang mengawasi saya
Saya  mengerjakan solat 5

5 66 429 71 461 15 97 2 13 O 0 154 100
waktu
Saya tidak pernah berdoa

6 . 0 0 4 26 10 65 86 558 54 351 154 100
ketika ada masalah
Saya merasa semua permintaan

7 yang saya inginkan dikabulkan 57 37 69 448 24 156 4 26 O 0 154 100
oleh allah
Ketika berdoa dan berusaha,

8 banyak permintaan saya yang 1 0.6 3 19 15 97 82 532 53 344 154 100
tidak kenyataan
Allah menolong saya ketika

9 saya sering hampir jatuh 38 247 76 494 34 221 6 39 0 0 154 100
dikereta
Saya tidak merasa aman ketika

10 . 1 06 2 13 13 85 61 396 77 50 154 100
berada diluar rumah
Saya suka mengikuti acara

11 . 77 50 61 396 13 84 2 13 1 06 154 100
seminar keagamaan
Ketika dilingkungan
pendidikan  ada  kegiatan

12 . . . 0 0 3 19 12 78 62 403 77 50 154 100
sharing dan diskusi saya
memilih untuk pulang
Saya suka membaca buku yang

13 . 55 357 8 552 13 84 1 06 O 0 154 100
berkaitan dengan keagamaan
Saat ada kegiatan keagamaan

14 saya sangat bersemangat dalam 0 0 2 13 12 78 72 468 68 442 154 100
berpartisipasinya
Saya tidak perduli dengan

15 kegiatan keagamaan yang 46 299 67 435 37 24 4 26 0 0 154 100

diadakan di masyarakat
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Daripada  membaca  buku
agama, saya lebih suka
membaca novel atau buku
masakan

Kejujuran  merupakan sikap
utama vyang selalu saya
lakukan di dalam kehidupan
sehari-hari

Ketika saya melihat
kebohongan disekitar saya, 0 0 6 39 29 188 79 513 40 26 154 100
saya memilih untuk diam

Saya suka ingin berbagi
sesuatu yang bermanfaat

Saya sering tidak perduli
denfan lingkungan disekitar 0 0 2 13 14 91 85 552 53 344 154 100
saya

0 0 1 06 17 11 75 487 61 396 154 100

57 37 69 448 24 156 4 26 O 0 154 100

44 286 84 545 23 149 3 1.9 0 0 154 100

Sumber: Data Primer diolah Pada SPSS 20,2021

Berdasarkan Tabel 4.3, pada pernyataan Allah selalu menolong ketika ada
kesulitan, mayoritas responden 79 orang (51,3%) menyatakan sering dan 65 orang
(42,2%) menyatakan selalu. Dan pernyataan Allah Swt tidak pernah menolong
saya ketika saya mengalami musibah dan kesulitan, mayoritas responden 68 orang
(42,2%) menyatakan tidak pernah dan 62 orang (40,2%) menyatakan jarang.
Ketika menghadapi suatu permasalahan dan cobaan dalam kehidupan maka
manusia harus tetap bertawakal dengan memohon pertolongan dari Allah Swt,
bukan hanya mengeluh dan tidak meyakini bahwa pertolongan dari Allah Swt
senantiasa selalu ada pada manusia dan manusia hanyalah berusaha untuk
menyelesaikan setiap permasalahan kehidupan dan tetap terus berdoa memohon
pertolongan dari Allah Swt. Allah Swt senantiasa menolong setiap kesulitan dari
umat manusia yang selalu mengingat dan bertawakal kepadanya.

Berdasarkan Tabel 4.3, pada pernyataan saya meyakini bahwa Allah
mengawasi setiap hal yang saya kerjakan, mayoritas responden 72 orang (46,8%)

menyatakan sering dan 50 orang (32,47%) menyatakan selalu. Dan pernyataan
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Saya tidak takut melakukan apapun yang saya sukai karena tidak ada yang
mengawasi saya, mayoritas responden 79 orang (51,3%) menyatakan tidak pernah
dan 58 orang (37,7%) menyatakan selalu. Setiap Muslim harus menyadari dan
mengetahui bahwa di sepanjang waktu selama manusia hidup di muka bumi,
Allah Swt sang maha pencipta tidak pernah berhenti untuk mengawasi seluruh
manusia. Sedikitpun tidak ada waktu yang terlewatkan bahkan seluruh ucapan dan
tindakan manusia baik yang secara lahiriah maupun batiniah. Oleh karena itu,
dengan meyakini akan pengawasan dari Allah Swt, maka manusia akan hidup di
muka bumi sesuai dengan perintah dari Allah Swt dengan menjauhi larangannya
dan mengikuti perintahnya.

Berdasarkan Tabel 4.3, pada pernyataan saya mengerjakan sholat 5 waktu,
mayoritas responden 71 orang (46,1%) menyatakan selalu dan 66 orang (42,9%)
menyatakan sering. Sholat merupakan kewajiban bagi seluruh umat Muslim yang
sudah akil dan balig. Sholat merupakan sebuah bukti ketaatan dan keimanan
seseorang Muslim dalam mematuhi dan menjalankan perintah dari Allah Swt.
Dengan mayoritas jawaban jamaah tastafi mesjid raya Kota Langsa adalah selalu
dan sering, hal ini menandakan bahwa jamaah tastafi mesjid raya Kota Langsa
telah menjalankan kewajibannya yang paling utama yaitu sholat sesuai dengan
perintah dari Allah Swit.

Berdasarkan Tabel 4.3, pada pernyataan saya tidak pernah berdoa ketika
ada masalah, mayoritas responden 86 orang (55.8%) menyatakan jarang dan 54
orang (35.1%) menyatakan tidak pernah. Ketika manusia tidak pernah berdoa

kepada Allah Swt baik dalam keadaan sulit atau senang, hal ini menandakan
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manusia tersebut merupakan salah satu manusia yang sombong kepada Allah Swt.
Dengan tidak berdoa dan memohon pertolongan kepada Allah Swt, berarti
manusia tersebut merasa bahwa mereka tidak membutuhkan pertolongan dan
bantuan dari Allah Swt. Perilaku seperti ini menyebabkan Allah Swt sangat marah
kepada manusia.

Berdasarkan Tabel 4.3, pada pernyataan ketika berdoa dan berusaha,
banyak permintaan saya yang tidak kenyataan, mayoritas responden 82 orang
(46,10%) menyatakan jarang dan 53 orang (42,86%) menyatakan tidak pernah.
Islam sangat menganjurkan umat Muslim untuk senantiasa banyak berdoa kepada
Allah Swt sebagai bentuk untuk tunduk dan mendekatkan diri padanya. Doa juga
merupakan salah satu bentuk ikhtiar atau sebuah usaha dalam mewujudkan sebuah
impian dan keinginan. Pemikiran akan tidak dikabulkannya sebuah doa dan
permintaan kepada Allah Swt seharusnya harus dihilangkan. Apabila sebuah
keinginan belum terwujud walaupun telah berdoa kepada Allah Swt dan berusaha,
maka hendaklah sebagai umat Muslim untuk terus memperbaiki diri. Allah Swt
maha mengetahui sedangkan manusia tidak mengetahui apapun kejadian didalam
kehidupannya, sebuah doa dikabulkan oleh Allah Swt tetapi bisa jadi tidak datang
segera dan terjadi secara cepat.

Berdasarkan Tabel 4.3, pada pernyataan Allah menolong saya ketika saya
sering hampir jatuh dikereta, mayoritas responden 77 orang (50%) menyatakan
selalu dan 61 orang (39.6%) menyatakan sering. Disetiap kejadian yang terjadi
didalam kehidupan manusia, Allah Swt sang maha pencipta dan maha pemberi

pertolongan selalu berada disisi manusia. Maka manusia harus tetap berbaik
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sangka kepada Allah Swt bahwa sekecil dan sebesar apapun masalah yang terjadi
dikehidupan manusia, dibalik itu semua pasti terkandung hikmabh.

Berdasarkan Tabel 4.3, pada pernyataan saya tidak merasa aman ketika
berada diluar rumah, mayoritas responden 77 orang (50%) menyatakan tidak
pernah dan 62 orang (40.3%) menyatakan jarang. Perasaan takut dan tidak aman
merupakan hal yang pasti dialami oleh seluruh mahkluk hidup dimuka bumi.
Akan tetapi, rasa takut yang sesungguhnya yaitu rasa takut kepada Allah Swt akan
setiap larangannya dan menjalankan seluruh perintahnya.

Berdasarkan Tabel 4.3, pada pernyataan saya suka mengikuti acara
seminar keagamaan, mayoritas responden 85 orang (52.2%) menyatakan sering
dan 55 orang (35.7%) menyatakan selalu. Mengikuti kegiatan seminar merupakan
salah satu tindakan yang bisa dilakukan sebagai upaya untuk menambah ilmu
pengetahuan khususnya ilmu tentang keagamaan. Dengan mengikuti seminar
keagamaan, maka akan menciptakan dan membangun paragidma berpikir yang
lebih efektif dan lebih mnegetahui tentang berbagai persoalan yang menyangkut
tentang keagamaan.

Berdasarkan Tabel 4.3, pada pernyataan ketika dilingkungan pendidikan
ada kegiatan sharing dan diskusi saya memilih untuk pulang, mayoritas responden
72 orang (46.8%) menyatakan tidak pernah dan 68 orang (44.2%) menyatakan
jarang. Kegiatan diskusi dan sharing merupakan salah satu kegiatan yang dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah dimiliki sekaligus menjalin
silaturahmi, selain itu kegiatan diskusi terutama yang berkaitan tentang

keagamaan akan menjadi peluang untuk saling bertukar pikiran dan pendapat
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tentang keagamaan sehingga ilmu agama yang telah dimiliki akan jauh bertambah
dan beragam.

Berdasarkan Tabel 4.3, pada pernyataan saya suka membaca buku yang
berkaitan dengan keagamaan, mayoritas responden 67 orang (43.5%) menyatakan
sering dan 46 orang (29.9%) menyatakan selalu. Buku merupakan sebuah media
pembelajaran yang sangat bermanfaat untuk membuat pikiran dan wawasan
menjadi lebih luas dan berkembang. Dengan membaca buku khususnya buku
tentang keagamaan, maka akan membangun wawasan baru dan dapat
memperdalam ilmu agama.

Berdasarkan Tabel 4.3, pada pernyataan saat ada kegiatan keagamaan saya
sangat bersemangat dalam berpartisipasinya, mayoritas responden 74 orang
(48.1%) menyatakan sering dan 60 orang (39%) menyatakan selalu. Ikut
berpartisipasi didalam kegiatan keagamaan merupakan salah satu bentuk untuk
menambah wawasan dalam ilmu keagamaan. Dengan sering mengikuti setiap
kegiatan keagamaan yang ada, maka relasi akan semakin luas serta peluang untuk
membangun dan menambah ilmu pengetahuan tentag keagamaan akan semain
besar.

Berdasarkan Tabel 4.3, pada pernyataan saya tidak perduli dengan
kegiatan keagamaan yang diadakan di masyarakat, mayoritas responden 78 orang
(50.6%) menyatakan tidak pernah dan 60 orang (39%) menyatakan jarang.
Kegiatan keagamaan sangat penting dalamkehidupan sehari-hari masyarakat,
dikarenakan dengan mengikuti kegiatan keagamaan akan menambah ketakwaan

dan keimanan kepada Allah Swt. Kegiatan keagamaan didalam masyarakat juga



S7

sangat berpengaruh terhadap persatuan masyarakat dan memperkuat tali
silaturahmi. Sehingga sikap acuh tak acuh terhadap kegiatan keagamaan yang
terjadi dilingkungan masyarakat merupakan perilaku yang sangat merugi.

Berdasarkan Tabel 4.3, pada pernyataan daripada membaca buku agama,
saya lebih suka membaca novel atau buku masakan, mayoritas responden 75
orang (48.7%) menyatakan jarang dan 61 orang (39.6%) menyatakan tidak
pernah. Segala jenis buku dapat memberikan berbagai manfaat bagi wawasan ilmu
pengetahuan manusia. Namun, manusia hidup dimuka bumi tidak lain adalah
untuk mejalankan amanah dari Allah Swt sebagai khalifah dimuka bumi dan
menjauhi larangannya dan selalu mengikuti segala perintahnya. Agar manusia
dapat hidup bahagia baik didunia maupun diakhirat, maka perbanyaklah dalam
memperdalam ilmu agama, alah satunya dapat dilakukan melalui membaca buku
keagamaan.

Berdasarkan Tabel 4.3, pada pernyataan saya sering jujur saat apapun yang
terjadi disekitar saya, mayoritas responden 69 orang (44.8%) menyatakan sering
dan 57 orang (37%) menyatakan selalu. Allah Swt memerintahkan kepada
manusia untuk selalu berlaku jujur baik terhadap diri sendiri maupun terhadap
orang lain. Perintah untuk selalu berlaku jujur merupakan perintah yang tertuang
didalam Al Quran mapun didalam Hadis Rasulullah Saw.

Berdasarkan Tabel 4.3, pada pernyataan ketika saya melihat kebohongan
disekitar saya, saya memilih untuk diam, mayoritas responden 79 orang (51.3%)
menyatakan jarang dan 40 orang (26%) menyatakan tidak pernah. Kebohongan

merupakan tindakan yang mengiringan kepada keburukan. Sikap acuh tak acuh
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terhadap tindakan kebohongan yang terjadi disekeliling kita merupakan tindakan
yang mengarah kepada dukungan baik secara langsung maupun tidak langsung
terhadap tindakan kebohongan tersebut. Sebagai umat Muslim, perilaku seperti ini
harus dihilangkan.

Berdasarkan Tabel 4.3, pada pernyataan saya suka ingin berbagi sesuatu
yang bermanfaat, mayoritas responden 84 orang (54.4%) menyatakan sering dan
44 orang (28.6%) menyatakan selalu. Sebagai umat Muslim, sangat dianjurkan
untuk memperbanyak kebaikan dengan memberi manfaat kepada orang lain
dengan niat ibadah, dilakukan dengan suka rela, maka kebaikan itu akan berputar
balik kepada yang melakukan.

Berdasarkan Tabel 4.3, pada pernyataan saya sering tidak perduli dengan
lingkungan disekitar saya, mayoritas responden 85 orang (55.2%) menyatakan
jarang dan 53 orang (34.4%) menyatakan tidak pernah. Manusia merupakan
makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain. Sikap acuh tak acuh
merupakan salah satu akhlak tercela. Allah Swt dan Rasullullah Saw sangat
membenci orang-orang yang memiliki sikap acuh tak acuh dikarenakan tidak
mepedulikan segala sesuatu yang terjadi disekitarnya.

Berikut hasil data tentang kriteria tingkat religiusitas jamaah tastafi mesjid
raya Kota Langsa:

Tabel 4.4
Tingkat Religiusitas Jamaah

Tingkat Ca(;?cl:ag)Responden Kriteria Responden | Persentase
90% — 100% Sangat Tinggi 53 34%
80 — 89% Tinggi 57 37%
65% — 79% Cukup Tinggi/Sedang 39 25%
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55% — 64% Rendah 5 4%
0% — 54% Sangat Rendah 0 0
Total 154 100%

Sumber data: diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat

religiusitas jamaah tastafi mesjid raya Kota Langsa berada pada kriteria tinggi

yaitu sebesar 37% atau sebanyak 57 jamaah, selanjutnya tingkat religiusitas

jamaah dengan kriteria sanggat tinggi vyaitu sebesar 34% atau sebanyak 53

responden,

kemudian tingkat

religiusitas jamaah dengan kriteria cukup

tinggi/sedang sebesar 25% atau sebanyak 39 responden dan tingkat religiusitas

jamaah dengan kriteria rendah sebesar 4% atau sebanyak 5 responden. Untuk

lebih rincinya dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5
Deskripsi Tingkat Religiusitas Jamaah
) Total Skor
No | Indikator N | Skor | Mean| TCR | Ket
SE|SR|KD| J | TP
Ideologis/ .
1 117 | 148 | 75 [ 129 | 147 | 154 | 1947 | 4.25 | 85.09 | Tinggi
Kepercayaan
Praktik/Ritual .
2 79 [ 68 | 31 | 62 | 68 | 154 | 1342 | 4.36 | 87.15 | Tinggi
Agama
3 | Penghayatan | 116 | 142 | 77 | 136 | 145 | 154 | 2618 | 4.25 85 | Tinggi
Intelektual/ .
4 162 | 231|111 {213 | 207 | 154 | 3928 | 4.25 | 85.01 | Tinggi
Pengetahuan
Konsekuensi/ L
5 44 | 86 | 37 | 88 | 53 | 154 | 1282 | 4.12 | 82,15 | Tinggi
pengalaman
Total 518 | 675|331 | 628 [ 620 | 154 | 11117 | 4.24 | 84.88 | Tinggi

Sumber data: diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa tingkat religiusitas jamaah

tastafi mesjid raya Kota Langsa berdasarkan masing-masing indikator adalah

berada pada kriteria religiusitas tingkat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil
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deskriptif analisis data pada masing-masing indikator yaitu indikator
ideologis/kepercayaan dengan rata-rata skor (mean) yaitu 4.25 dan nilai TCR
(Tingkat Capaian Responden) 85.09%, indikator praktik/ritual keagamaan dengan
rata-rata skor (mean) yaitu 4.36 dan nilai TCR (Tingkat Capaian Responden)
87.15%, indikator penghayatan dengan rata-rata skor (mean) yaitu 4.25 dan nilai
TCR (Tingkat Capaian Responden) 85%, indikator intelektual/pengetahuan
dengan rata-rata skor (mean) yaitu 4.25 dan nilai TCR (Tingkat Capaian
Responden) 85.01%, indikator konsekuensi/pengalaman dengan rata-rata skor

(mean) yaitu 4.12 dan nilai TCR (Tingkat Capaian Responden) 82,15%.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, dapat dimaknai bahwa variabel
religiusitas jamaah berada pada kriteria tinggi. Hal ini dibuktikan dengan mean
yaitu 4,24 dengan rata-rata perolehan Tingkat Capaian responden (TCR) jamaah
adalah sebesar 84.88%.

Religiusitas merupakan tindakan yang bukan hanya sekedar tindakan-
tindakan kewajiban sholat, puasa dan lain sebagainya. Akan tetapi religiusitas
lebih dari pada itu, yaitu keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji yang
dilakukan demi memperoleh ridha dari Allah SWT. Religiusitas seorang Muslim
tercermin dalam pengamalan akhlak, akidah dan syariah. Bila semua unsur ini
telah ada pada diri manusia, maka ia tergolong ke dalam insan beragama yang
sesungguhnya.

Menurut Anggasari bahwa religi dan religiusitas merupakan dua hal yang

berbeda. Jika religi atau agama mengarah pada aspek formal yang berkaitan
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dengan kewajiban-kewajiban dan aturan-aturan yang ditelah diatur, sedangkan
religiusitas merupakan hal yang mengarah pada aspek yang dihayati oleh individu.
Hal ini juga didukung oleh Dister yang menyatakan bahwa religiusitas memiliki
arti keberagamaan, yang merupakan unsur internalisasi agama di dalam diri
individu. Religiusitas dapat diukur dengan kehadiran sebuah lembaga pendidikan
keagamaan di kehidupan sehari-hari seperti halnya kehadiran sebuah majelis
taklim di tengah-tengah masyarakat.’” Majelis Taklim merupakan sebuah
pendidikan keagamaan nonformal yang bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan
dan keimanan kepada Allah Swt. Proses pembelajaran didalam Majelis Taklim
mengarah kepada pembentukan akhlak dan syariah bagi para jamaah.

Umat Muslim diperintahkan untuk beragama secara utuh dan penuh dan
bukan dengan beragama secara setengah-setengah. Hal ini berdasarkan dari
Firman Allah Swt dalam Quran Surah Al Bagarah ayat 208:%8

b e a8 Glaia ol ) VRS G s sl 1) cadl G
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu nke dalam Islam secara
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah setan.”

Penulis Kitab Fi zZhilal Al Quran menyatakan bahwa Quran Suah Al
Bagarah ayat 208 ini merupakan sebuah seruan kepada orang-orang beriman atas
nama iman. Panggilan inilah yang membedakan religiusitas seseorang. Seruan ini

bertujuan untuk mengajak orang-orang yang beriman untuk masuk ke dalam Islam

5 Muhammad Fahruddin, “Hubungan Religiusitas Dengan Penambilan Keputusan Orang
Tua Untuk Memilih Sekolah Dengan Sistem Kuttab di Pendidikan Iman dan Quran Baitul Izzah”,
Jurnal Psikoborneo, Vol. 7, No. 2, 2019, h. 267.

%8 Syaikh Muhammad Abdul Athi Buhairi, Tafsir Ayat-Ayat Ya Ayyuhal Ladzina Amanu,
(Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2012), h. 81.
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scara meyeluruh dan bukan setengah-setengah. Hal ini berarti menyerahkan diri
kepada Allah Swt secara total, sehingga tidak akan ada lagi sikap, niat atau amal,
ekspresi atau perasaan, keinginan atau ketakutan yang tidak patuh dan tunduk
kepada Allah Swt.*

Objek seruan pada Quran Surah Al Bagarah ayat 208 ini merupakan untuk
orang-orang Yyang beriman, dikarenakan ayat ini mengisyaratkan masih
terdapatnya jiwa yang diliputi oleh keragu-raguan dalam hal ketaatan, baik secara
terang-teranan maupun secara sembunyi-sembunyi. Untuk menghilangkan segala
keragu-raguan didalam diri manusia, maka manusia diperintahkan untuk
mempedalam ilmu agama agar suapaya umat Muslim dapat terbebas dari segala
keraguan dan beribadah dengn ikhlas kepada Allah Swt.°

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam islam, umat
Muslim diperintahkan untuk memperdalam ilmu agama yang dimiliki dengan
tujuan agar keberagamaan atau religiusitas didalam kehidupan sehari-hari dapat
berjalan sesuai dengan yang diperintahkan oleh Allah Swt dan dapat terlaksana
secara sempurna demi untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. Umat Muslim
diperintahkan untuk menyempurnakan keagamaannya, dan salah satu langkah
yang dapat dilakukan untuk dapat menyempurnakan keagamaan umat Muslim
yaitu dengan adanya Majelis Taklim di tengah-tengah masyarakat. Dengan adanya
Majelis Taklim, maka umat Muslim dapat memperdalam ilmu agama, menambah
wawasan keagamaan, menjalin silaturahmi, memperbaiki cara dan sikap didalam

berinteraksi dengan sesama jamaah. Berdasarkan penelitian dapat dinyatakan

%9 Ibid.
80 Syaikh Muhammad Abdul Athi Buhairi, Tafsir Ayat-Ayat Ya Ayyuhal Ladzina
Amanu, ...h. 82.
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bahwa religisusitas yang dimiliki oleh jamaah Majelis Taklim pada kriteria tinggi
dan hal ini merupakan sebuah pertanda bahwa untuk dapat mencapai Islam yang
kaffah, maka jamaah Majelis Taklim harus berupaya untuk memaksimalkan ilmu
agama yang dimiliki dan menjalani langsung di dalam kehidupan sehari-hari
sehingga religiusitas jamaah dapat berada pada kriteria sngat tinggi atau
mendekati sempurna.

Hal lain yang membuktikan bahwa religiusitas yang dimiliki sudah berada
pada kriteria tinggi bisa dilihat dari masing-masing indikator yang sudah
ditetapkan. Berikut ini akan dijelaskan pembahasan mengenai masing-masing
indikator variabel religiusitas.

1. Ideologis/kepercayaan

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa secara rata-rata
keseluruhan dari indikator ideologis atau kepercayaan berada dalam kriteria
tinggi. Hal ini dibuktikan dengan nilai mean 4.25 dengan Tingkat Capaian
Responden (TCR) sebesar 85.09%. Hal ini berarti tingkat religiusitas jamaah
tasfifi di Majid Raya Kota Langsa dalambentuk ideologis atau kepercayaan sudah
baik. Ideologis atau kepercayaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keyakinannya terhadap adanya Tuhan dan penghayatan keagamaan seseorang,
yang diwujudkan dengan mematuhi perintah dan menjauhi larangan dengan
keikhlasan hati dan dengan seluruh jiwa dan raga.

Menurut teori Glock dan Stark, ideologis atau kepercayaan berkenaan
dengan seberapa tingkat kepatuhan seseorang dalam mengerjakan kegiatan-

kegiatan ritual sebagaimana diperintahkan atau dianjurkan oleh agama yang



64

dianutnya. Dimensi ideologis menyangkut kepercayaan seseorang terhadap
kebenaran agamanya misalnya, menerima keberadaan Tuhan, malaikat dan setan,
surga dan neraka, dan lain-lain. Bentuk kepercayaan terakhir adalah bentuk
tingkah laku yang sesuai dengan ajaran agama Islam.5!

2. Praktik/Ritual Agama

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa secara rata-rata
keseluruhan dari indikator praktik atau ritual agama berada dalam kriteria tinggi.
Hal ini dibuktikan dengan nilai mean 4.36 dengan Tingkat Capaian Responden
(TCR) sebesar 87.15%. Hal ini berarti tingkat religiusitas jamaah tasfifi di Majid
Raya Kota Langsa dalam bentuk praktik atau ritual agama sudah baik. Praktik
atau ritual agama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seberapa tingkat
kepatuhan Muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual keagamaan
sebagaimana yang diperintah didalam agama Islam.

Menurut teori Glock dan Stark, praktik/ritual agama yaitu aspek yang
mengukur sejauh mana seseorang melakukan kewajiban ritualnya dalam agama
yang dianut. Dimensi ritual merupakan perilaku keberagamaan yang berupa ritual
agama berbentuk upacara keagamaan misalnya, pergi ke tempat ibadah, berdoa
pribadi, berpuasa, dan lain-lain. Perilaku dalam Islam, isi dimensi praktik meliputi
kegiatan anatara lain yaitu salat, puasa, haji dan kegiatan lain yang bersifat ritual,
merendahkan diri kepada Allah dan mengagungkan-Nya.®?

3. Penghayatan/Pengalaman

61 Ahmad Saifuddin, Psikologi Agama: Implementasi Psikologi Untuk Memahami Perilaku
Agama, (Jakarta: Kencana, 2019), h. 58.

62 Ahmad Saifuddin, Psikologi Agama: Implementasi Psikologi Untuk Memahami Perilaku
Agama,...h.58.
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Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa secara rata-rata
keseluruhan dari indikator penghayatan berada dalam kriteria tinggi. Hal ini
dibuktikan dengan nilai mean 4.25 dengan Tingkat Capaian Responden (TCR)
sebesar 85%. Hal ini berarti tingkat religiusitas jamaah tasfifi di Majid Raya Kota
Langsa dalam bentuk penghayatan sudah baik. Penghayatan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah sejauh mana orang tersebut pernah mengalami
pengalaman yang merupakan keajaiban dari Tuhannya misalnya, merasa doanya
dikabulkan, merasa diselamatkan, dan lain-lain. Berdoa merupakan salah satu cara
untuk mendekatkan diri kepada Allah yang pada akhirnya ketenangan,
ketentraman jiwa dan keindahan hidup akan digapai oleh semua manusia.

Menurut teori Glock dan Stark, penghayatan atau pengalaman merupakan
dampak emosi akibat dari pelaskanaan ritual keagamaan dan peribadatan. Aspek
ini berhubungan dengan tingkat penghayatan ketika melakukan ritual peribadatan.
Dapat dikatakan bahwa penghayatan atau pengalaman dalam religiusitas
merupakan komponen perasaan yang mencangkup perasan dari dampak beragama
dan dampak setelah melakukan peribadatan. Indikator ini penting sebagai wujud
dan efek dari intensitas hubungan seseorang dengan sang maha pencipta.®®
4. Intelektual/Pengetahuan

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa secara rata-rata
keseluruhan dari indikator intelektual atau pengetahuan berada dalam kriteria
tinggi. Hal ini dibuktikan dengan nilai mean 4.25 dengan Tingkat Capaian

Responden (TCR) sebesar 85,01%. Hal ini berarti tingkat religiusitas jamaah

83 Ahmad Saifuddin, Psikologi Agama: Implementasi Psikologi Untuk Memahami Perilaku
Agama,...h. 57.
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tasfifi di Majid Raya Kota Langsa dalam bentuk intelektual atau pengetahuan
sudah baik. Intelektual atau pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah tentang seberapa jauh seseorang mengetahui, mengerti, dan paham tentang
ajaran agamanya. Seseorang mau melakukan aktivitas untuk semakin menambah
pemahamannya dalam hal keagamaan yang berkaitan dengan agamanya misalnya,
mengikuti seminar keagamaan, membaca buku agama, dan lain-lain. Menurut
teori Glock dan Stark, intelektual atau pengetahuan merupakan seberapa banyak
dan dalam penegtahuan seseorang terhadap agamanya.
5. Konsekuensi/Pengalaman

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa secara rata-rata
keseluruhan dari indikator konsekuensi atau pengalaman berada dalam kriteria
tinggi. Hal ini dibuktikan dengan nilai mean 4.12 dengan Tingkat Capaian
Responden (TCR) sebesar 82,15%. Hal ini berarti tingkat religiusitas jamaah
tasfifi di Majid Raya Kota Langsa dalam bentuk konsekuensi atau pengalaman
sudah baik. Konsekuensi atau pengalaman yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pengamalan yaitu berkaitan dengan sejauh mana seseorang itu mau
berkomitmen dengan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari misalnya,
menolong orang lain, bersikap jujur, mau berbagi, tidak mencuri, dan lain-lain.
Aspek ini berbeda dengan aspek ritual. Aspek ritual lebih pada perilaku
keagamaan yang bersifat penyembahan, sedangkan aspek komitmen lebih
mengarah pada hubungan manusia tersebut dengan sesamanya dalam kerangkan

agama yang dianut.
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Berdasarkan penjabaran yang telah dipaparkan diatas indikasi yang paling
kuat dalam membuktikan tinggi rendahnya religiusitas jamaah adalah berada pada
bagaimana praktek keagamaan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari yang
merupakan sebuah bentuk keyakinan dan kepercayaan kepada Allah Swt sebagai
sang maha pencipta. Hal ini dikarenakan ideologis atau kepercayaan merupakan

bentuk religiusitas tertinggi yang dimiliki oleh jamaah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai religiusitas jamaah tasfifi Masjid Raya
Darul Falah Kota Langsa dapat disimpulkan bahwa sebagian besar tingkat
religiusitas jamaah berada pada kriteria tinggi yaitu sebesar 37% atau sebanyak 57
jamaah, selanjutnya tingkat religiusitas jamaah dengan kriteria sanggat tinggi
yaitu sebesar 34% atau sebanyak 53 responden, kemudian tingkat religiusitas
jamaah dengan kriteria cukup tinggi/sedang sebesar 25% atau sebanyak 39
responden dan tingkat religiusitas jamaah dengan Kkriteria rendah sebesar 4% atau

sebanyak 5 responden.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh,
maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut.
1. Bagi Jamaah Tasfifi Masjid Raya Kota Langsa

Penelitian ini diharapkan agar jamaah pengajian dapat konsisten dalam
mengikuti jadwal pengajian yang dilaksanakan di masjid maupun dilembaga
lainnya agar supaya nilai-nilai agama lebih tertanam pada jamaah dalam
pelaksanaan kehidupan sehari-hari serta untuk memperdalam dan menambah
wawasan ilmu keagamaan agar religiusitas pada jamaah dapat lebih meningkat
serta diharapkan bagi masyarakat yang belum pernah mengikuti pengajian untuk

dapat segera mengikuti pengajian di Masjid Raya Darul Falah demi untuk

68
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penambah ilmu pengetahuan keagamaan dan demi untuk meningkatkan tingkat
religiusitas.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian berikutnya disarankan untuk mengembangkan variabel religiusitas
dengan lebih mendalam dan lebih detail, hal ini untuk memperkuat hasil
penelitian variabel religiusitas pada penelitian selanjutnya serta diharapkan
menggunakan data yang lebih akurat dengan jumlah yang lebih banyak.

Penggunaan data yang lebih akurat memungkinkan hasil yang lebih baik.
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Lampiran 1

SKALA PENGUKURAN RELIGIUSITAS
Nama( Inisial)
Umur
Alamat
Jenis Kelamin
PENGANTAR
Skala ini bukan merupakan sebuah tes, sehingga apapun jawaban anda,
tidak ada yang benar atau salah . Selain itu hasil skala ini tidak ada hubungannya
dengan kepribadian anda atau akan merusak nama baik anda. Skala ini diberikan
dengan harapan dengan benar benar menjawab pertanyaan ini dan tidak ada satu
nomorpun yang terlewat.
Atas kesediaan dan kerjasama anda dalam mengisi skala ini kami ucapkan
terimakasih.
PETUNJUK PENGISIAN
Skala yang ada dihadapan anda berisi seperangkat pernyataan yang
mencoba mengidentifikasi skala pengontrolan diri anda terhadap pengaruh buruk
apapun yang ada dilingkungan anda. Berilah tanda (X) atau( v) pada kolom
jawaban yang menurut anda sesuai dengan keadaan diri anda dengan ketentuan
sebagai berikut:
1. Selalu (SE) - skor 80 -90 %
2. Sering (SR) — skor 60-79%
3. Kadang-kadang (KD) — 40-59%
4. Jarang (J) — 20-39 %
5. Tidak pernah (TP) — 1-19 %



Jika anda ingin menggantikan jawaban anda maka berikan tanda sama

dengan di jawaban yang salah (=), kemudian silang pilihan lain yang anda

inginkan.

No Pernyataan SE | SR | KD TP

1. | Allah selalu menolong ketika ada kesulitan

2. | Allah Swt tidak pernah menolong saya ketika saya
mengalami musibah dan kesulitan

3. | Saya meyakini bahwa Allah mengawasi setiap hal yang
saya kerjakan

4. | Saya tidak takut melakukan apapun yang saya sukai karena
tidak ada yang mengawasi saya

5. | Saya mengerjakan solat 5 waktu

6. | Saya tidak pernah berdoa ketika ada masalah

7. | Saya merasa semua permintaan yang saya inginkan
dikabulkan oleh allah

8.

9. | Ketika berdoa dan berusaha, banyak permintaan saya yang
tidak kenyataan

10. | Allah menolong saya ketika saya sering hampir jatuh
dikereta

11. | Saya tidak merasa aman ketika berada diluar rumah

12. | Saya suka mengikuti acara seminar keagamaan

13. | Ketika dilingkungan pendidikan ada kegiatan sharing dan
diskusi saya memilih untuk pulang

14. | Saya suka membaca buku yang berkaitan dengan
keagamaan

15. | Saat ada kegiatan keagamaan saya sangat bersemangat
dalam berpartisipasinya

16. | Saya tidak perduli dengan kegiatan keagamaan yang
diadakan di masyarakat

17 | Daripada membaca buku agama, saya lebih suka membaca
novel atau buku masakan

18. | Kejujuran  merupakan sikap utama yang selalu saya
lakukan di dalam kehidupan sehari-hari

19 | Ketika saya melihat kebohongan disekitar saya, saya
memilih untuk diam

20. | Saya suka ingin berbagi sesuatu yang bermanfaat

Terimakasih atas partisipasinya
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Lampiran 8
Deskripsi Data Persentase Per Pernyataan

Diagram Persentase Religusitas Per Pernyataan Kuesioner

Saya mengerjakan solat § waktu

8 Kadang-Kadang
W sering
=i

Ketika sedang duduk berkumpul saya meninggalkan solat
Sering
Kadana-taciana

kini bahwa Allah mengawasi setiap hal yang saya kerjakan

iarang
Kadang Hadang
Sering
. Soia

Saya tidak pernah berdoa ketika ada masa

ing
dnng-Kadang

W Ticiak Pernan

Saya akan besrikap balk ketlka dipercayal
-

a selalu menegur sapa orang terlebih dulu
‘Selau
Sering
El Kadang.i<adang
W oarang
O Tiaak Pernan

Ketika sedang berkumpul,
b=~

Semua permintaan yang saya inginkan dikabulkan oleh allah
-

Allah selalu menolong ketika ada kesulitan
acarg-Kalang
ing

dak kenyataan
ias

ha, banyak permintaan saya yang ti
-

Ketika berdoa dan beru:
_——

ring
[l Kadang Kadang
W arang

I Tidak Pernah




Diagram Persentase Religusitas Per Pernyataan Kuesioner

Daripada memba

buku agama, saya lebih suka membaca novel atau buku
masakan

W sering
B < aang-tadang
Cl saran

Tietak Pernian

Saya tidak merasa aman Ketika berada diluar rumah Saya sering jujur saat apapun yang terjadi disekitar saya

Sering Jarang
B icaciang. Kadang Hl icadang-adang
da Sering

W =clai

OEEA

Saya suka mengikuti acara seminar keagamaan Ketika saya melihat kebohaongan disekitar saya, saya memilih untuk diam

ang
Bli<aciang-kadang
Elsering

Wi

. Tidak Par

Ketika dilingkungan pendidikan ada kegiatan sharing dan diskusi saya memilih Saya suka ingin berbagi sesuatu yang bermanfaat
untuk pulang g
— e -

B G

Saya suka membaca buku yang berkaitan dengan keagamaan Saya sering tidak perduli dengan lingkungan disekitar saya
o A—
Bl sering

W Selahu M Tidak Pernah




Diagram Persentase Religusitas Per Pernyataan Kuesioner

Saat ada kegiatan keagamaan saya sangat bersemangat dalam berpartisipasinya Saya tidak perduli dengan kegiatan yang

5 aanc]
[o.s5x] =)




Lampiran 9

Deskripsi Religiusitas Responden

Responden Total Skor Dp =n/N x 100% Kriteria
R1 97 88 Tinggi
R2 76 69 Cukup Tinggi/Sedang
R3 95 86 Tinggi
R4 92 84 Tinggi
R5 81 74 Cukup Tinggi/Sedang
R6 90 82 Tinggi
R7 85 77 Cukup Tinggi/Sedang
R8 87 79 Cukup Tinggi/Sedang
R9 79 72 Cukup Tinggi/Sedang
R10 80 73 Cukup Tinggi/Sedang
R11 91 83 Tinggi
R12 70 64 Rendah
R13 65 59 Rendah
R14 90 82 Tinggi
R15 84 76 Cukup Tinggi/Sedang
R16 70 64 Rendah
R17 90 82 Tinggi
R18 91 83 Tinggi
R19 70 64 Rendah
R20 90 82 Tinggi
R21 87 79 Cukup Tinggi/Sedang
R22 73 66 Cukup Tinggi/Sedang
R23 83 75 Cukup Tinggi/Sedang
R24 82 75 Cukup Tinggi/Sedang
R25 75 68 Cukup Tinggi/Sedang
R26 88 80 Tinggi
R27 75 68 Cukup Tinggi/Sedang
R28 74 67 Cukup Tinggi/Sedang
R29 91 83 Tinggi
R30 86 78 Cukup Tinggi/Sedang
R31 102 93 Sangat Tinggi
R32 94 85 Tinggi
R33 100 91 Sangat Tinggi
R34 100 91 Sangat Tinggi
R35 83 75 Cukup Tinggi/Sedang
R36 110 100 Sangat Tinggi
R37 93 85 Tinggi
R38 98 89 Tinggi
R39 103 94 Sangat Tinggi
R40 97 88 Tinggi
R41 110 100 Sangat Tinggi
R42 105 95 Sangat Tinggi
R43 96 87 Tinggi
R44 89 81 Tinggi




R45 93 85 Tinggi

R46 97 88 Tinggi

R47 107 97 Sangat Tinggi
R48 101 92 Sangat Tinggi
R49 98 89 Tinggi

R50 100 91 Sangat Tinggi
R51 109 99 Sangat Tinggi
R52 109 99 Sangat Tinggi
R53 106 96 Sangat Tinggi
R54 104 95 Sangat Tinggi
R55 95 86 Tinggi

R56 96 87 Tinggi

R57 102 93 Sangat Tinggi
R58 85 77 Cukup Tinggi/Sedang
R59 78 71 Cukup Tinggi/Sedang
R60 101 92 Sangat Tinggi
R61 80 73 Cukup Tinggi/Sedang
R62 106 96 Sangat Tinggi
R63 105 95 Sangat Tinggi
R64 106 96 Sangat Tinggi
R65 98 89 Tinggi

R66 100 91 Sangat Tinggi
R67 109 99 Sangat Tinggi
R68 109 99 Sangat Tinggi
R69 106 96 Sangat Tinggi
R70 94 85 Tinggi

R71 110 100 Sangat Tinggi
R72 100 91 Sangat Tinggi
R73 107 97 Sangat Tinggi
R74 107 97 Sangat Tinggi
R75 101 92 Sangat Tinggi
R76 110 100 Sangat Tinggi
R77 82 75 Cukup Tinggi/Sedang
R78 92 84 Tinggi

R79 94 85 Tinggi

R80 100 91 Sangat Tinggi
R81 103 94 Sangat Tinggi
R82 84 76 Cukup Tinggi/Sedang
R83 91 83 Tinggi

R84 84 76 Cukup Tinggi/Sedang
R85 74 67 Cukup Tinggi/Sedang
R86 79 72 Cukup Tinggi/Sedang
R87 98 89 Tinggi

R88 81 74 Cukup Tinggi/Sedang
R89 86 78 Cukup Tinggi/Sedang
R90 92 84 Tinggi

R91 84 76 Cukup Tinggi/Sedang
R92 84 76 Cukup Tinggi/Sedang




R93 98 89 Tinggi

R94 91 83 Tinggi

R95 94 85 Tinggi

R96 86 78 Cukup Tinggi/Sedang
R97 94 85 Tinggi

R98 106 96 Sangat Tinggi
R99 83 75 Cukup Tinggi/Sedang
R100 89 81 Tinggi

R101 74 67 Cukup Tinggi/Sedang
R102 87 79 Cukup Tinggi/Sedang
R103 77 70 Cukup Tinggi/Sedang
R104 85 77 Cukup Tinggi/Sedang
R105 97 88 Tinggi

R106 90 82 Tinggi

R107 95 86 Tinggi

R108 99 90 Sangat Tinggi
R109 100 91 Sangat Tinggi
R110 99 90 Sangat Tinggi
R111 100 91 Sangat Tinggi
R112 99 90 Sangat Tinggi
R113 98 89 Tinggi

R114 97 88 Tinggi

R115 104 95 Sangat Tinggi
R116 99 90 Sangat Tinggi
R117 67 61 Rendah

R118 101 92 Sangat Tinggi
R119 94 85 Tinggi

R120 97 88 Tinggi

R121 102 93 Sangat Tinggi
R122 93 85 Tinggi

R123 99 90 Sangat Tinggi
R124 100 91 Sangat Tinggi
R125 102 93 Sangat Tinggi
R126 74 67 Cukup Tinggi/Sedang
R127 99 90 Sangat Tinggi
R128 78 71 Cukup Tinggi/Sedang
R129 100 91 Sangat Tinggi
R130 98 89 Tinggi

R131 93 85 Tinggi

R132 95 86 Tinggi

R133 94 85 Tinggi

R134 91 83 Tinggi

R135 74 67 Cukup Tinggi/Sedang
R136 94 85 Tinggi

R137 82 75 Cukup Tinggi/Sedang
R138 91 83 Tinggi

R139 98 89 Tinggi

R140 100 91 Sangat Tinggi




R141 97 88 Tinggi
R142 103 94 Sangat Tinggi
R143 103 94 Sangat Tinggi
R144 98 89 Tinggi
R145 99 90 Sangat Tinggi
R146 92 84 Tinggi
R147 100 91 Sangat Tinggi
R148 96 87 Tinggi
R149 94 85 Tinggi
R150 97 88 Tinggi
R151 102 93 Sangat Tinggi
R152 103 94 Sangat Tinggi
R153 86 78 Cukup Tinggi/Sedang
R154 97 88 Tinggi




unyel 0z IMe-1e buoiund wang ‘do seuwnuad ‘|C reizn| 6z
unyel g7 IeT-IET emer "d9 IUBA 'V I AJapyoe ezay "IN| 8¢
unyel 9z uendwaiad buojund wang ‘do ysay ‘g-uepsiy ‘|IC Iurelbbuy 1unsnboy| /g
unyel 6g uendwalad emer 'do IUeA 'V I eyud endia| 9z
unyel Gz IMe-1e Bueuld Inje esbueq eweylpy| Gz
unyel 9g uendwalad busawijnas b ese ell| vz
unyel 09 uendwalad yned rebuns yeAimeusy| €z
unyel g€ uendwalad Me|nainad eljewsy INN| 2z
unyel /v uendwsalad esbue| 10y eplney Imaa| TZ
unyel Gz uendwsalad yned rebuns iueAewsl| esiq| oz
unyel Tg uendwsalad esbue| ‘buswijnas buee uelnANl US| 61
unyel /g Ie]-eT agY b wsjod 4 "uIr AnaqueAs ‘N v| 8T
unyel oy uendwsalad ebue|nas unsng emer bueqnpas) ‘do ‘esbuemeli "ujr ezijel\ uejnpn| LT
unyel €9 uendwsalad 9ay| buedwis buodweb 1uele'd unsng Iurelbbuy nAy| ot
unyel € uendwsalad esbue] 3'S YIsbuiN eljniAl yepul US| ST
unyel ¢ uendwalad amelqgn|y iwyed| #T
unyel zg uendwalad IEINES eusny [nwn| €1
unyel 8T uendwsalad buouny ¥ning eAed eolou 1uIry| z1
unyel 0g uendwalad ewe| esbue epuin\| TT
unyel 8T uendwalad oJeg esbueT 29y * buoun] xolng eAed esaq * eweln unsnQg eunsnby eusy| 0T
unyel 6t IMe7-1e] esbue| 10y emel buodwes eypuy| 6
unyel /v uendwsalad buany| rebuns esbue nueA 4| 8
unyel Gy uendwalad bueuld an|y luepsem ewsty| 2
unyel zg uendwsalad esbue| buan rebuns yesaqe InN| 9
unyel £y uendwsalad esbue] eljawe eysIS[ g
unyel Ty DeT-DfeT YeWsaInas "qd "d9 1xing "usQ oupAesd ipid| v
unyel 0z Ie]-pfe Buesid ‘b9 eriawesy uig INS|Uyed ezay| €
unyel €z Ie-1e] bue|g 'do wipessnby H | IpUeIN| ¢
unyel 0g uendwsalad ©10) esbue] buejq dy eoollu 1uIy| T

eiIsn ulwe|ay] siusr Jewe|y eweN ON

uspuodsay nsiiapjeley| ereq
0T ueaidwe]




unyel 9f uendwsalad buoun] ‘qd ‘do eibeyeg ‘usq GTT ‘ON esbueme|IT ‘| wnueH exu3 InD| 29
unyel Og uendwsalad Buswinas buele "do eyjad "I ureisnA| 19
unyel 69 IeT-IET le|neq "do s3 Yuged ‘|¢ jeurez{ 09
unyel £ uendwsaiad buolund walg ‘do pilsa|N ‘usq IUBA 'V °|IC yejaeAs ms| 69
unyel 9g IeT-1e] 89y buedwis "d9 1uey v eniad "I wiyelqg) pife v 'Joid "It es| ‘N[ 8§
unyel 6 uendwalad buolund walg ‘do seuwniad ‘ds IUeA 'V °|IC goy ‘11S ewlyes US| .G
unyel 8¢ IeT-IET yned rebuns "do elnes ‘usq Ipusj3 1ewelss| 99
unyel Ty uendwaJad esbue] uexnad 'do /¥ 'ON g Y019 JepiunA| g5
unyel 09 uendwsalad yobuna] ‘d9) 9 /T ‘'ON IUBA 'V °|IC Iuwsyns| +9
unyel /v uendwaiad yobuna] ‘do) busniy| asjeg Mui ennAlf €9
unyel ¢g IfeT-IET eINSIN "d9 11] "usq Iues Jepueys| °If aynz IpNA| ¢S
unyel zz uendwalad yobuna] buejen] ‘do uasnH enlad 47 0T ‘ON e[eny YelAs ‘|r nies elunA Imeg| TS
unyel 8g IfeT-IET buswinas "DIA "dS /g "ON wiyelq] pife\ 'V “Joid "It L'S [e@! [NIeyM | 0§
unyel 99 uendwalad buoun] "qd "d9 esifeuy "us@ § "'ON 0JIA YYD "L °If 1S “luelteyd elusiy| 6
unyel ¢ uendwsalad pbuoun] ‘qd ‘do esijeuy ‘usq esbueme|i ‘|c Imnead epuim| gy
unyel 09 IYeT-1e] aajeg ueledeg enq an|y 'do yepul INWXeN "usa Yady 'd-Uepajnl "I¢ nAyep\| v
unyel [y IfeT-IfET yobuna] buefen 3S ‘Hyeg |nswes| 9y
unyel gg IYeT-1e olalopis pewyy| Gy
unyel 6T uendwaJad UapueIna ewliqgsod| vy
unyel €9 eT-DfET UapueInaN eljne usn9| gy
unyel 9f eT-DfET U3apueInaN Uelpuey 1| ¢y
unyel /g I{eT-DeT Y1nad wasy ewe]| Ty
unyel 0¢ eT-pjeT yobuna) yspueinan eyipuey epueu Ima| O
unyel gz uendwsalad esbue] 1nd einy Apny/| 6€
unyel 1§ Ie]-1jeT Yews|nas ‘qd 'd9 ueinquey b Yeleqn|Al lusnH| 8¢
unyel £y uendwalad buojund wang 'do ueAe|aN ‘usqQ IUBA 'V ‘IC ellewnH| /¢
unyel 6T uendwaiad 99y buedwis ‘do wiyelq| pileN 'V I s'yelusny uny/| 9g
unyel ¥ uendwsalad esbue| IuIpuy| Gg
unyel 8 uendwalad esbue] ‘owelg gd yesesie|\ epui| ve
unyel 6 uendwaliad yapuens e||esIy ®1sO| €€
unyel zg uendwaliad Uapueina eLnepy eumne| zg
unyel 9 uendwaliad aMeInaq an|y eIAlIS] TS
unyel oy uendwsalad yobuna) buejen yedyyoen| o€




unyel 09 IeT-IfET esbue uexnad "do 7 "ON epNnIA Jepueys| ‘| OUIBA| G6
unyel Zy uendwsalad emer "do IUBA 'V Il eurednN| v6
unyey zg uendwalad Buolund wang "do Ja1ua) alwe|s| |r ienid| €6
unyel 6y IeT-1e] Ipepopls "d9 Jewy "usg pIISaN “IC INAsuelN| 26
unyel Gy uendwalad 1e|neq "do 1] "usqQ ¢ ‘ON lues Jepues| |C Lies eweplis| 16
unyel €g uendwalad IpepopIsS "do [ewy "usq PIsaN "I 3S ‘lutelbbuy uela| 06
unyey 9 uendwalad edey| "do ueyIpipuad ‘usQ Yysdv ‘g - UepaN ‘IC eulinA| 68
unyel uendwsalad buoqiunas bue|g ‘do 1ues sepues|’|c epulnA In3| 88
unyey G uendwalad emer "do | BYNA emer "usq IUBA'Y |0 ieeN| /8
unyel zg IYeT-1e] olaJexns buodweo Yeysi| 98
unyel Ty uendwalad yobuna] "do uebuequil] "uspsS IUBA 'V 'IC yeluesod| &8
unyel gz uendwalad emer "do ZT 'ON wniyeg ‘wl '|¢ Jeunlen3| 48
unyel o uendwalad emer ‘do uaiyg YeAN IND °IC nueAinz| €8
unyel /v uendwalad oleg "do 1UaS "uUsSq IUBA 'V 'IC enfen| z8
unuyel 8z IYeT-1e] ased bue|g "qd "do 1eyss 'usg uewlipns °|t enndyeAs |ipiy| 18
unyel v uendwaiad bue|g "do esojuss ‘usq ueluelad uig Jeluyes| 08
unyel o IfeT-IfET le|neq "do | 'us@ 0T/6 'ON UISZ "W L °If ulppnwweziNf 62
unyel 19 IfeT-IfET enq an|y 'do yepuj leweq "usq IUepweH| 8/
unyel 8g uendwalad emer ‘d9 D T 'ON 4V YeAN ‘L °|IC Jeuiswes| 2/
unyel 99 eT-DfET esbueT] uexnad "d 69 "ON ePNIA Jepuexs| ‘|¢ geyem [npgqy| 9.
unyel zg uendwalad ased bue|g 'qd ‘do nejsN ‘usq epni Jepuexs| | eluoq eAg| G/
unyel 4G uendwalad buoun] "qd "do esijeuy "usq IUeA 'V °If 3AS'UyeIpdes| v/
unyel Ty uendwalad buoun] "qd ‘do esijeuy ‘usq esbueme|i ‘|c IUSINI| €2
unyel 8¢ uendwsalad yobuna] ‘do ebN bunlue] >uin bV 'S ‘lleAepiH| z/
unuel 8g uendwalad 1901IN3S "d9 wiyeiq) pifeN v "Joid | nemejiwred | T/
unyel 09 uendwsaJlad 1e|neq ‘do 1ues Jepueys| | euteH| oz
unyel ¥ uendwsaJlad buojund wang 'do uig ‘usq wiyeiq) pileN ‘v ‘Joid ‘| yeyluy INN| 69
unyel Gy uendwalad yobuna] ‘do uebuequui] ‘usq IUBA 'V °IC Ilem ewed| 89
unyel /g uendwsalad yobuna] buejeny *do epidiil ‘47 efeny YelAs ‘|r epl| new ©)j| /9
unyel G uendwaiad yned rebuns -do) 1ues Jepuexs| ‘|¢ yejaeAs ms| 99
unyel 6T uendwalad pbuswinas by 'do €9 'ON urWIIPNS *|C nem ewa3| g9
unyel €9 DeT-DfeT esbue] uexnad "d9 €6 "ON Jewn "L I Ipems]| 19
unyel €2 uendwalad ased bue|g 'qd ‘do exld ‘usq@ Jewn L |C 1S ‘aued eulpey Auug| €9




unyel 1¢ uendwsalad ©10] esbue ‘bue|g do ‘ewe jeutwia] ujr ewsI] epueN| 82T
unyel 8§ I{e-1{e] bue|g do ‘wies snby H uir Ilezes| /¢t
unyel /¢ uendwsalad 210 esbue ‘esbueT] uexnad do ‘rewn 1 U|f yeizne4| 9z1
unyel O uendwalad 2103 esbue ‘1ejneq do ‘urez 1 U|r ezlnej\ epueN| GZT
unye} gy uendwalad leJeg esbueT ‘say buedwis ‘wiyelq) pifelN v Joid ujr PN 'IS’S ‘Twyey BjiN| 2T
unyel Gg uendwsalad ©103 esbue ‘esbueT] uexqnad do ‘urez INL u|C ueLIpUY 1414] €2T
unyel 6 uendwalad 210 esbue ‘esbueT] uexnad do ‘rewn 1 U|f wisniAll 2zt
unyel gy uendwaiad ©10) esbue] ‘esbue] uexnad do ‘rewn 1 ujr ueLyeAs| 1zt
unyel 09 uendwaiad bue|g do ‘wijes snby H ujr eise] eured| 0zT
unyel 1¢ uendwalad oJeg esbue Mewsa|nas yolng eAed ‘lue A W Ul euenuad| 61T
unyel €9 uendwaiad bue|g do ‘wijes snby H ujr yewIynN| 8TT
unye} ¢g IMET-1MeT] buoiund walig ‘ueAe|aN usQ "Yady epueg-uepsiy U|r lIvHIZiutel | /TT
unyel oy uendwaiad ©10) esbue ‘emer do) ‘wajod d Ul eAPIAA DusuaN| 9TT
unyel Gz uendwaiad oJeg esbueT ‘buojund wallg ‘Ysoy epueg-uepsiA ujr Iurelbbuy 1unsnby| GTT
unyel y¢ uendwsalad esbue] 10y - €10 esbue ‘08 Jejneq ‘do s3 ylqed ‘|C iureanN| #11
unyel g§ uendwaiad eosueT 10y - €10 esbueT ‘09 esbueT ueqnad 'do g xo|g llemeuly/| €17
unyel zg uendwaiad ©10) eSbueT '09 esbueT] uexnad ‘do) 1ues Jepuexs| ‘| uewiyednpay I nD| 21t
unyel 9f uendwsalad 210 esbue ‘emer do) ‘Jaliy YeAN 1 u|r eyleby eINON| TTT
unyel zz uendwsalad buswinas buere ‘wiyelq pilel v Joid ujr eueLIelN apV| OTT
unyel 9g uendwsaJlad ©10) esbue ‘1ejneq do ‘Jeyex|v u|r imnead epuim| 60T
unyel /g uendwsalad ©10) esbue] ‘emer do ‘IUBA W UL iuernni4| 8ot
unyel 62 uendwsalad yobuna] do ‘rewad usq ‘IUBA W U|C yewyel n1s| 20T
unyel gy uendwsaJlad Jejeg esbueT ‘buswijnas buejey ‘uewlipns ujc ueljyed us| 907
unyel gy uendwaiad ©10) esbue] ‘esbue] uexnad do ‘rewn 1 ujr euelnid eusu] | g0t
unyel ¢ uendwsaJlad ©10) esbue ‘1ejneq do ‘s3 y1iged ujr PN 'V ‘1reyong neAeH [nunN| 0T
unyel zg uendwaiad ©10) esbue ‘esbue] uexnad do ‘rewn 1 ujr yeypnod| £0T
unyel g IMe7-1e] buoun] olng eAed do ‘esijeuy unsng ‘esbueme|i ujr Ilemns outemns| 20T
unyel gy uendwaiad ©10) esbue ‘emer do ‘IURA W UL leylid eudi3| 1ot
unyel 9¢ IMe7-1e] ©10) esbue ‘buelg do ‘eweT jeulws] ujr LNH ueweqd| 00T
unyel €2 uendwaiad ©10) esbue] ‘esbue] uexnad do ‘urez INL U|e eln elewtd| 66
unyel 6t uendwaiad 210 esbue ‘emer do) ‘wajod d U|r 1nedN nAyep| 86
unyel 6t uendwaiad buoun] "qd ‘do reweq ‘usq IUBA 'V 'IC nueAeweq| /6
unyel 9¢ IMe7-1e] esbueT] 10y ‘yobuna) buejen 1S ‘ulppniezeN| 96




unyel 5 IMe-1e buojund walig ‘ueAe|aN usq ‘lopowoy dwis ‘Ysdy g-uepsiN u|r rewelss| ST
unyel /g I{e-1e] 10| esbue] ‘emer d9 ‘IUBA W U|L 3S Ye|Inyles| st
unyel 09 uendwalad 2103 esbue ‘emer do ‘IUBA VW UIC 3S ‘1uelinA US| ¢St
unyel 69 uendwaiad ©10) esbue] ‘esbue] uexnad do ‘pilssiy ujc 3S ‘yeineH| 16T
unyel T¢ uendwalad ased bue|g do ‘ipjeg bo ‘uewipng ujr IueJeyeN | 0GT
unye} /g IeT]-1en buoun] olng eAed do ‘esijeuy usq "oJnId Y1YD 1L uir ulewse] JUV| 6vT
unyel €€ uendwaJlad 2103 esbue ‘emer do ‘lUBA VW UIC uelry 1ury| 8yt
unyel O uendwsalad ©10) eSbue] ‘ased bue|g do ‘Wird usq ‘lewn 1 u|e 3S ‘nueAsezeN| /vT
unyel g5 uendwsalad pbuojung waig do ‘ueAe|aN usg pd's ‘yeueseydnN| 9T
unyel y¢ uendwsalad eng an|y do ‘yepuj rewey usq ‘Ysov g-uepsin uir 3S ‘yepIAsSINA| GpT
unyel 6¥ uendwalad 210 esbue ‘emer do ‘lURA W U|C euteinN| T
unyel 62 IMe1-1e 210 esbue ‘emer do) ‘YN emer usq ‘IUBA W U0 enndyeAs L1 | €¥T
unyel gy uendwsalad yned rebuns do ‘eriyes usq ‘1ues Jepueys| uje nemiuInN | zvT
unyel /2 uendwaiad emer buegnpnas do ‘uebuejnas unsnq ‘esbuemeli ujc yewsvy| Tyt
unyel /g Ie]-1e] U7 buedwis do ‘ye|npay eniad usq ‘wiyeid| pilein v joid ujr 1S ‘legb| pewweyn|A| 0pT
unyel oy uendwaiad buojund wang do ‘pilsen usg [nuiez| 6€1
unuel zz IYeT-1e Jeseg esbueq 190LNsS do ‘wiyelq) pife v Joid ujr uImIel| 8T
unyel € uendwaiad bue|g do ‘soibueN bued u|r signT 1ueN IA3| /€T
unyel zg De1-1e] bue|g do ‘wiles snby H ulr I3INZ| 9€T
unyel 09 IMe-1e esbue] uexnad ‘nieg Jesed ujr IpeLISY| GET
unyel 9z uendwaiad ©10) esbue] ‘esbue] uexnad do ‘rewn 1 ujr urelyos| v£t
unyel g IMe7-1e] ©10) esbue] ‘esbueT] uexnad do ‘rewn 1 ujr wisnAl €T
unyel 9¢ uendwaiad ©10) esbue ‘buelg do ‘eweT jeulwus] ujr 3S ‘yerewey ND| zeT
unyel Ty uendwaiad Jejeg esbueT ‘alueg Moy do ‘wiyeiq| pilen v Joid ujc iueelN| TET
unyel /¢ uendwsalad ©10) esbue] ‘emer do ‘IUBA W UL episoy| 0€T
unyel 9g uendwsaJlad buogiunas bue|g ‘lues Jepuexs| u|r lese|ns| 621




Lampiran 11

Dokumentasi Kegiatan

Pembagian dan Pengisian Lembar Kuesioner Religiusitas Kepada Jamaah Pengajian
Masjid Raya Darul Falah Kota Langsa







